Prolog 


" Ayah! Ibu! Kana dapet juara dua!" Teriak gadis kecil 
berkuncir dua. Gadis kecil itu berlari girang kearah ayah dan 
ibunya. 


"Ayah! Kana dapat juara satu!" Senyum manis tak pernah 
hilang dari raut wajahnya yang bahagia. Sang ayah tidak 
menanggapi anak keduanya, ia malah tertarik dengan putra 
sulungnya yang memegang piala serta rapot. 


"Halah, juara satu untuk kelas 4 kayak kamu itu wajar!" 
Ketus ibunya yang membuat senyuman manis yang terukir 
di bibir gadis kecil ini pudar. 


"Tapi aku juara umum satu bu!" Ucapnya lagi dengan 
semangat, namun sang ibu hanya memutar bola mata 
malas. 


"Liat tuh abang kamu! Juara umum dan juara satu olimpiade 
matematika!. Harusnya kamu juga seperti abangmu!" Tegas 
sang ayah tanpa menoleh ke anak perempuannya. 


" Pa! Ma! Aku mau hadiah dong!" Ujar anak laki laki yang 
berumur 12 tahun itu dengan penuh semangat. Memang 
sebutan Kana dan Roy beda untuk orang tuanya, karena 
dino sendiri yang menyuruh kanaya memanggil dengan 
sebutan ayah - ibu. 


"Pasti sayang!" Jawab dira dan dino kompak. Mereka 
mengabaikan gadis kecil yang terus tersenyum namun 
diabaikan. 


"Kamu kana, dirumah saja! Belajar yang giat biar seperti 
abangmu!" Ucap dino sambil membuka pintu mobil. 


"Roy, kita malam ini makan diluar, kamu mau?" Tanya dino 
dengan nada lembut. 


" Ayah, kana ikut ya?" 


"Iya, kalau kamu dirumah sendirian bisa mati kelaparan!" 
Jawab dino dengan nada kasar, kanaya yang tidak tau apa 
apa hanya menampilkan cengiran lebarnya dan ikut masuk 
kedalam mobil. 


Mulai dari Sd - Smp - Sma prestasi milik kanaya tidak pernah 
dipuji oleh ayah dan ibunya, sekeras apapun kanaya belajar 
dan meraih prestasi tidak akan pernah dilirik oleh ayah dan 
ibunya. 


Belum lagi kanaya memiliki adik lelaki yang beda dua tahun 
darinya. 

Di keluarga Prajaya hanya anak laki laki yang dipandang 
dan disayangi, sementara anak perempuan hanya akan 
dipandang sebelah mata. 


Didikan keras dino dan dira membentuk pribadi kanaya 
menjadi gadis pintar dan humoris, tidak! Dibalik sikap 
friendly dan homurisnya itu kanaya adalah gadis dengan 
sejuta rahasia didalam hatinya. Bahkan kanaya tidak segan 
segan melawan neneknya ketika sang nenek akan 
memukulnya dengan rotan. 


Kepribadian kanaya adalah cerminan dari dino dan dira. 
Jangan salahkan kanaya yang memiliki kepribadian ganda 
serta otaknya yang diatas rata - rata, ah percuma saja! 
Dengan ia menjadi pintar apakah keluarga Prajaya akan 
memandang seorang putri seperti dirinya? Lupakan. Kanaya 
tidak menuntut untuk dihormati, selagi ia terus diberi uang 
dan fasilitas pribadi kanaya tidak akan menuntut yang 
lainnya. 


Kanaya, gadis manis dengan sejuta rahasia. la memiliki 
kakak laki laki serta adik laki laki, dimana seorang abang 
akan menjaga adik dan kakak perempuannya tapi tidak 
dengan roy dan joe. Mereka terkesan acuh pada kanaya, 
kanaya tidak peduli! Selama ia diberi uang dan fasilitas, 
yang lainnya ia anggap sebagai pajangan yang 
mengeluarkan suara. 


Kanaya itu baik dan polos. 

Kanaya tidak tahu dunia luar, ia hanya tahu dunia pelajaran 
yang ia pelajari dari tk hingga sma kelas 11, seperti saat ini. 
Hingga suatu hari kanaya jatuh cinta pada siswa seangkatan 
abangnya. 

JUNA ARGALIN TARIKSA, laki laki tampan dengan sejuta 
pesona. Kanaya tidak tahu dengan dunia milik juna, yang 
kanaya tahu adalah berjuang meskipun selalu dianggap 
angin oleh lelaki idamannya. 


NEXT TO STORY GUYS >>> 


Perawalan 


Yuk baca diary kanaya dulu! 


D 
ear diary: 


Kenalin nama gue kanaya. 
Gue yang dikenal dengan sifat humoris dan friendly, tertawa 
dan tersenyum adalah kemampuan gue. 


Gue sering dipanggil kana, haish padahal gue benci 
dipanggil kana. 

Kenapa benci? Gue ngerasa aja gitu kalo dipanggil kana 
sama aja mereka nyepelehin gue, seperti bonyok gue. 


Kadang gue mikir woy, emang apa salahnya kalo gue yang 
lahir? Emang salah kalo anak perempuan yang lahir? Segitu 
tingginya derajat laki laki di keluarga gue sampai sampai 
anak perempuan yang lahir sampe gak dianggap? 

Sakit woy sakit banget! Ibu gue sendiri yang ngelahirin gue 
dari rahim nya! 


Setiap hari idul fitri pasti gue selalu dipojok, padahal 
sepupu gue juga ada kok yang perempuan sama kayak gue. 
Dia dihormati karena pintar, sedangkan gue? GUE UDAH 
BERUSAHA KERAS UNTUK BISA MENJADI ORANG YANG 
BERPENDIDIKAN!! tapi kenapa ayah sama ibu jahat sama 
kana?! 


Kana benci sama keluarga kana sendiri! 

Gue memang punya kakak laki laki dan adik laki laki. 
Mereka berdua selalu mendapatkan kasih sayang ayah dan 
ibu! Sedangkan gue? Cih, selalu dianggap parasit. 


Kalian mau tau sifat abang gue roy? Cowok brengsek yang 
pengen gue bunuh dengan tangan gue sendiri! Sakit 
banget! 

Hari dimana dia ulang tahun disaat itu pula gue disiksa 
Sama bokap. 


Gue difitnah, bukan gue yang masukin bubuk cabe didalam 
gelas yang berisi air anggur itu, gue seharian dikurung 
dalam kamar. 

Gue masih kelas 8 smp woi! Gue gak bisa berenang. Waktu 
itu ayah dengan wajah merah padamnya narik gue keluar 
kamar dengan kasar setelah acara abang gue selesai, tapi 
keluarga gue masih rame. 


Lo tau? Gue diadili dipinggir kolam berenang yang posisinya 
keluarga gue ngeliat dengan wajah sinis mereka, gue 
dituduh. 

Roy, abang gue sendiri yang nyiram gue dengan air cabe, 
aneh bukan? Yang seharusnya abang itu menjaga adik 
perempuannya malah menyiksa adik perempuannya. 


Tubuh kana rasanya panas, apalagi luka ditangan kana 
belum sembuh malah terkena air cabe. Kana menangis 
menahan sakit dan panas, dengan bodohnya gue malah lari 
Kearah ibu dan meluk ibu gue, 

"Najis! Pergi sana!" 

Dengan tega ibu gue malah dorong gue sampe gue masuk 
kedalam kolam renang. 


Gue gak bisa berenang, gue takut kedalaman, gue gak bisa 
nafas lalu gue nyoba ngeluarin kepala gue kepermukaan air. 
Apa yang gue lihat? Semua orang disana cuma melihat dan 
tertawa tanpa ngebantuin gue! 

Gue udah kehabisan nafas tanpa gue sadari ada joe adik 
bungsu gue yang narik gue keluar dari dalam kolam. 


Sejak saat itu gue bersumpah gak akan ngeluarin air mata 
didepan keluarga gue. Sakit emang tapi itu adalah takdir 
gue. 


Gue lelah, gue pengen seperti keluarga temen temen gue, 
penuh dengan kehangatan dan kasih sayang, bukan seperti 
ini. Yang selalu disalahkan, yang selalu dibilang anak sial, 
dan yang selalu dianggap JALANG oleh bonyok gue sendiri. 


Ayah, ibu. Kanaya ini cuma pengen dipeluk sama kalian, 
kana gak butuh uang kana cuma butuh kehangatan seperti 
yang kalian berikan pada roy dan joe. 

Kana salah apa sama kalian? Kenapa kalian begitu jahat? 
Fisik dan batin kana sakit, mental kana rusak oleh ucapan 
Kalian. 


Kana hancur dengan mulut biadab kalian!! Dimana hati 
kalian sebagai orang tua?! Argh! Bangsatttt! 


Takdir, begitu jahatkah kana di kehidupan sebelumnya? 
Kenapa harus kana yang lahir dari rahim seorang ibu yang 
sama sekali tidak mencintai kana? 


Ya tuhan, kenapa engkau memberi kana kehidupan yang 
jauh dari kata bahagia? Kana selalu menjalankan tugas kana 
sebagai hamba yang baik. 


Jika boleh kana merubah takdir, maka Kana akan merubah 
takdir. 

Apa kana harus menentang takdirku yang telah engkau 
buat ya allah swt? Kenapa kana harus menjadi perempuan? 
Sebesar itukah aib kana? lya? Kana lelah. 


This little girl is tired 


where is my love father, mother? 


why do you guys hate me so 

I'm tired of the world 

I'm tired of living my life scenario 
This is not fair! where did i go wrong? 
what is my fault? 

my mind hurts 

my heart is cracked 

my soul is broken 


my mentality is damaged by your 
words 


where are your hearts father, mother? 
| am your little daughter. 

| love you all 

then why do you hate me? 


I've tried hard to achieve achievements 


Satu 
1. Dia perempuan yang tangguh 


- Jangan membandingkan aku dengan abang,adikku atau 
orang lain. 


Sinar mentari mencelos dibalik tirai jendela kamar yang 
bernuansa putih milik seorang gadis sedang merapikan 
surai hitam panjang miliknya. 


Sama seperti hari biasanya, ia akan berangkat 
menggunakan motor matic hitam yang sudah satu tahun 
belakangan ini ia gunakan, awalnya dino menawarkan mobil 
padanya namun ia menolak dengan alasan 

' Gak usah yah, kana motor matic aja biar gak kena macet ' 


Kanaya menuruni anak tangga satu persatu hingga berjalan 
mendekati meja makan yang tidak ada orangnya, baru saja 
ia ingin mengambil sandwhich diatas meja. Namun ia 
urungkan saat mendengar sang ibu membuka suaranya. 


" Buat sendiri! Itu punya roy dan joe! Kamu itu harusnya 
mandiri dong, liat tuh sela anak tetangga sebelah, baru 
kelas 9 smp aja udah bisa masak sendiri masa kamu yang 
kelas 11 sma gak bisa!" Teriak dira dari dapur, selalu saja 
seperti ini. Kanaya sedang malas membuka suara indah 
miliknya, lalu ia langsung menuju garasi untuk 
mengeluarkan motornya untuk langsung on the way ke 
sekolah. 


Kanaya melepaskan helm bogo yang bawarna ungu muda 
itu lepas dari kepalanya. Matanya menangkap sosok laki laki 
bertubuh jangkung yang baru saja turun dari motor moge 


nya. 

Senyuman manis kana bertengger Di bibirnya, tapi itu 
hanya sesaat. Senyuman manis kana luntur begitu saja saat 
laki laki itu melepaskan helm dari kepala perempuan yang 
ada dihadapannya saat itu. 


Kanaya langsung menyantolkan helm bogo nya diatas spion 
motor. 

la mendekat kearah laki laki itu dengan seulas senyuman 
yang ter patri di bibirnya. 


" Hai Juna!" Sapa nya pada laki laki yang selama satu tahun 
ini membuatnya berjuang. Walaupun sendirian. 


" Hai " balas juna tanpa ekspresi, Kanaya tidak 
mempersalahkan ekspresi datar milik juna. Kanaya menatap 
tangan juna dan siswi bernametag Risa shakila kelas 11 
MIPA 4 dihadapannya saat ini. 


"Bang Juna, Lo taken sama risa?" Tanya kanaya seraya 
melirik risa dengan sudut matanya, hanya sebentar. 


"Iya, dia pacar gue. First love." Juna menarik tangan risa dan 
meninggalkan kanaya dengan sesak didadanya. 


Kanaya memegang dadanya, ia meringis pelan. 
" Jun, sakitnya tuh disini " lirih kanaya dengan menunjuk 
dadanya. 


Kanaya pintar dalam pelajaran, kanaya itu perfect dimata 
semua orang. Namun Realitanya kanaya adalah gadis bodoh 
dan polos. 

Kanaya tidak mengerti apa itu sakit hati. Kanaya hanya tau 


' Dengan gue bekerja keras untuk berjuang ngambil hati 
juna pasti bisa! Mudah banget. Anggap aja juna itu buku 
fisika dan gue harus menghapal rumus serta 


mendalaminya! Maka akan ketemu jawabannya. Sama 
kayak juna, dengan gue berjuang pasti bisa membuahkan 
hasil.' 


Kanaya tenggelam dengan ekspektasi dan tertampar oleh 
realita. 

Realita dimana semua orang yang ia kira mendukungnya 
malah memojokkan dirinya. 


Plak. 


Tepukan dibahu kanan membuat kanaya tersadar dari 
lamunan, ia menoleh ternyata sudah ada difa dan vika. 


"Ngapain Lo bengong Na?" Difa bercermin sambil memakai 
lipblam pink miliknya. 


" Mikirin bias nyasar kerumah gue!" Kekeh kanaya seraya 
menggandeng lengan difa dan vika. 


Difa yang sedang meratakan lipblam langsung berteriak 
karena kacanya terhempas ke tanah. 

"Ah! Lo sih Na asal ngandeng aja, padahal baru tadi malam 
gue belinya!" Omel difa. Kanaya hanya menyengir kuda 
dengan polosnya. 


" Udah lah dif, pms lo ya? ngomel mulu dari tadi." Vika 
memasukkan hpnya kedalam saku rok lalu menarik tangan 
kanaya dan difa menuju kelas. 


Disepanjang jalan menuju kelas, Difa terus saja membahas 
hal unfaedah. Mulai dari doi hingga isi fyp tiktok. 

Beda halnya dengan kanaya, gadis dengan yang berkuncir 
kuda itu terus saja membahas idolnya serta lagu bahasa 
inggris yang akhir akhir ini sering ia hapalkan di google. 
Vika adalah penengah kanaya dan difa, vika pendengar 
yang baik ketika kanaya curhat, beda dengan difa yang 


malah menghancurkan moment dengan tingah absurd 
miliknya. 


Kanaya mendengus kala pak dika menyuruhnya 
menyelesaikan soal matematika yang berada di papan tulis. 
Bukannya kanaya tidak bisa, hanya saja ia malas jika dipuji 
dengan orang yang sama dan kalimat yang sama. Kanaya 
hanya mau dipuji oleh ayah dan ibunya, entahlah kanaya 
juga tidak tahu kapan ia akan dipuji oleh dino dan dira. 


" Kanaya Gantari Prajaya, sama seperti sebelumnya. Kamu 
selalu memuaskan! Untuk yang lain belajar giat seperti 
kana..." 


" Sans pak! Kita kita ini pintar dari lahir! Yoi gak gaes?!" 
Potong kanaya cepat. la tidak mau dibandingkan lagi dan 
lagi. 

"Yoi Na!" 

"Bener kata Kana pak!" 


"Pinter dari lahir nih pak!" 


"Rahim mak saya ada perpustakaan pak! Makanya saya 
pintar dari lahir," 


" Otak saya udah suci plus kinclong dari lahir pak!" 


"Cuma pada malas ngapalin rumus aja pak" lanjut kanaya 
dengan tampang Watadosnya 


"Na bangke lu emang!" 


"Baru aja gue percaya diri Na!" 
"Kana kampret!" 
"Kanaya amsyuuuuuu!" 


"Amsyutu Jino!" Balas kanaya dengan jari jempol kirinya 
yang menempel pada jari telunjuk dan diatasnya dibuka 
sedikit yang memiliki arti ' Sarangheo' 


"Cie jino!! No si kana ngode tuh!" Teriak salah satu teman 
kana. 


"Udah udah!, kana kamu ini pinter tapi tengil nya 
kelewatan" kekeh pak dika lalu menyuruh kanaya agar 
kembali ketempat duduknya. 


Kantin yang awalnya sepi kini mulai ramai karna siswa dan 
siswi SMA Purawa susah lapar akibat tenaga yang terkuras 
habis sewaktu tiga jam pelajaran. 


Difa dan vika sibuk mencari meja yang kosong dikantin mas 
kumis, sedangkan kanaya saat ini matanya lagi lagi 
menangkap dua insan yang sedang bersuap suapan bakso. 
Hatinya mencelos begitu saja, akankah kanaya mundur? 
Tentu saja jawabannya tidak! 


- Selagi janur kuning belum melengkung, 
Kanaya siap menikung! Hoho 


Saat kanaya mengalihkan pandangan dari juna dan risa, 
netranya bertubrukan dengan netra tegas milik sang abang, 
Royez mahatma Prajaya. 


"Na, jangan bengong mulu anjrot, sini duduk!" Teriak difa 
dengan melambaikan tangannya kearah kanaya. 


"Iya iya, bawel lo Dif!" Kanaya mendekati difa lalu duduk 
disebelah difa. la menoleh ke kanan kiri, difa yang paham 
langsung menunjuk kearah kiri dimana vika sedang 
memesan tiga porsi nasi goreng. 


" Vika! Gue bakso jangan nasi goreng, kalo udah kepesen 
nasi goreng lo bayar sendiri! Gue maunya bakso!" Teriak 
kanaya yang membuat seluruh anak anak yang sedang 
makan menoleh kearahnya, termasuk juna, risa dan Roy. 


"Eh santai woi! Gue cuma mesen bakso ama temen gue, 
jangan natap gitu lah takut adek bang!" Kanaya tetaplah 
kanaya, gadis polos nan pintar dengan segala rahasianya. 


Plak. 


"Sakit difot!" Kanaya mengaduh kesakitan saat difa 
menimpuk kepala kanaya menggunakan buku novel milik 
vika. 


Tak 


"Eh anjayani, santai dong!" Ketus difa saat vika datang 
langsung meletakkan nampan yang berisi nasi goreng dan 
air teh dengan kuat. 


" Bakso gue mana?" Tanya kanaya saat melihat nampan 
yang berisi nasi goreng. 


" Ambil sendiri! Gue bukan babu Lo!" Ketus vika, saat ini 
vika menahan malu karna ulah kanaya yang kelewat santun. 


Kanaya mengerucutkan bibirnya maju, vika sialan. Di dekat 
bakso budeh sarti ada juna dan risa yang dengan makan 


bakso. 


Gadis itu berjalan malas, namun saat Di meja juna ia 
tersenyum seraya melambaikan tangannya kearah juna, 
walaupun lagi lagi diabaikan juna yang sedang mengelus 
kepala risa. 

Kanaya mendengus sebal dibuatnya, ia tidak tahu rasa sakit 
apa yang sedang ia rasakan saat ini, kanaya akan bertanya 
pada pakar cinta nantinya. 


Saat ini kanaya sedang menyalin rumus matematika 
kedalam Note book all in one miliknya, kanaya mendengus 
kesal saat ia typo. 
Tipe-x miliknya sudah habis dan catatannya juga sudah 
selesai, besok saat disekolah ia akan membeli tipe-x baru di 
koperasi sekolah. 


Kling 
4 pesan dari 1 chat 


Kanaya menggeser dan membuka polanya, ia langsung 
memencet ikon bewarna hijau, dan langsung masuk 
kedalam room chat. 


Blueberries 


Difa fy 
Doi gue gak online:). 
19.05 


Avikacantikaa 
Typing... 


Avikacantikaa 
Sibuk kali. 
19.06 


Difa_fy 
Masa sih? Tau dari mana lo? 
19.06 


Avikacantikaa 
Nebak doang sat. 
19.07 


Kanaya Gp46 
Vika meresahkan! 
19.08 


Avikacantikaa 
Jangan ngadi ngadi Na! 
19.08 


Difa fy 
Kana mulutnya emang minta dilakban :") 
19.08 


Kanaya Gp46 
Ga boleh gitu bund, gini gini gue panutan lo pada 
19.09 


Difa_fy 
Mworago?! 
19.09 


Avikacantikaa 
Who cares? 
19.10 


Difa fy 
Pake bahasa korea aja, ga ngerti gue bahasa inggris 
19.10 


Avikacantikaa 
Otak lo sebesar biji salak ya? Odob bgt anjrot 
19.11 


Kanaya Gp46 
Bacot lo pada, gue mau chat bang juna ah! Byeee 
19.11 


Difa fy 
Woi Na! Bangjun udah ada pacar! Gile Lo 
19.11 


Avikacantikaa 

Nah iya Na! Bengek jadi Lo Na, udah satu tahun ngejer kaga 
dapet! Hahaha 

19.11 


Kanaya Gp46 

Gue bakalan terus berjuang sampe gue cape sendiri, gue 
gak suka mundur ditengah jalan gais! 

19.12 


Kanaya Gp46 

Woo vika tuh mulut gue tabok Lo! Perjuangin aja dulu ntar 
kalo gue capek bakalan berhenti kok 

19.12 


Difa fy 

Puitis lo Na, Kuat banget lo Na! Salut gue! Tepok tangan 
yang gemoroh!! 

19.12 


Avikacantikaa 

Na,Lo yakin? Bang juna udah sama first love nya Na. Gue 
gak tau harus bilang gimana sama Io, tapi Na kalo Lo capek 
lo bilang ke kita ya? Jangan suka mendep masalah sendirian 


Na! 
19.13 


Kanaya_Gp46 

Sans woi, gue ga ada mslh njrot. Klo gue capek ya gue 
istirahat lah! Ngpain pada bilng ke lo pada? Ganggu gue 
istirahat yang ada! Hahaha 

19.14 


Kanaya_Gp46 
Mou chtan ama pacar olang dulu! Byeee! 
Read. 


Kanaya tersenyum miris membaca ketikan di keyboardnya 
sendiri, kanaya membuka nama juna yang disematkan. la 
tersenyum manis kala melihat juna online. 


Arjuna antrksa 


Online 


Bangjunaaaaa 
19.16 


Bangjunnaa, jangan dikacangin kana nya ish! 
Read.. 


Spam nih? 
Read.. 


Arjuna antrksa 
Typing.... 


Kenapa Na?. 


Bang! Kana mau ngegombal nih! 
19.20 
Read 19.31 


Gue lgi tlfn sm risa Na, jngn gnggu yah? 
19.31 


Gak bisa gitu dong! Aku mau gombal nih! Matiin dulu 
telfonnya 

19.31 

Read 19.45 


Lama balesnya bang jun. 
19.45 
Read 20.45 


Gmbal apa Na? Gue gak pnya bnyak wktu sm Lo. 
20.45 


Jngan berlebihan bisa gak? 
20.45 


Ha? Berlbhan gmna? 
20.46 


Bikin sayangnya jngan berlebihan. 
Kan kana jadi lupa kalo juna udah jadi milik orang. 
20.47 


Haha sa ae Lo Na! Orang yang gue bkin syngkan udah jdi 
pcar gue, skalian jdi ibu dari anak gue. 

Baper gak Na? 

20.47 


Jahat bgt juna th! Kan itu untuk risa bukan kana, 
20.47 


Emg buat risa sih, secara diakan cinta pertama gue. Gmna 
sth lo Na? 
20.47 


Lagi lagi hati Kanaya mencelos begitu saja, rasanya sakit. 
Tapi kana tidak tau bagaimana cara mengobati rasa sakit 
yang ada di dadanya. 

Kanaya kembali mengetik untuk /ast night. Karena kanaya 
sudah menguap ngantuk. 


Bang jun tega bener ama kana! Kan kana hatinya robek! 
Candaan bang hhhe. 
20.48 


Hati gue gak btuh orang lagi Na, udah ada Risa yang 
nempati istana dlm hati gue. 

20.48 

Read. 


Masa bodoh dengan risa yang sudah mengambil alih hati 
juna, kanaya tidak akan dengan mudah melepaskan Prince 
charming yang sudah memasuki hati kana satu tahun yang 
lalu. 


Lucu sekali takdir nya. Dipertemukan namun tak 
dipersatukan. 

Kanaya bertekad untuk menentang takdir serta mengubah 
skenario yang sudah diatur sejak ia menghirup udara 
didunia. 


Dua 


Warning!siapkan tissue! 
Cerita mengandung bawang yang menyesakkan. 


2. Kembali difitnah dan di adili. 


Jika ibu mengatakan aku pembawa sial dan akan 
membunuhku. 

Ibuku sayang.. tidak perlu kamu mengotori tangan mu 
dengan darahku, tanpa kamu bunuh- aku akan pergi setelah 
meninggalkan luka yang begitu menyesakkan untukmu. 


Pagi ini kanaya dikejutkan dengan surprise yang dilakukan 
teman sekelasnya, ia tersenyum kala melihat biryhday cake 
yang sudah diatas tangan difa. 


"HAPPY biryhday cecunguk 11 MIPA 1!" Teriak tema teman 
kanaya yang disusul nyanyian happy biryhday serta 
tepukan tangan. Kanaya menatap sekelilingnya dengan 
haru, andai saja ini semua disiapkan oleh ayah dan ibunya 
pasti kanaya akan senang berlipat lipat, Hais lupakan 
mengingat bonyok nya malah merusak suasana. 


" Happy sweet seventen Kanaya GP!" Ucap vika yang sedari 
tadi membuat instastory. 


"Huwaa kelas gue emang lope lope banget dah! Sini peyuk 
ama mak dulu yok nak!" Kanaya merentangkan kedua 
tangan dengan bibir yang sudah maju lima senti. 

Teman teman kanaya bergidik geli dan langsung menjauh 
dari kanaya 


"Ogah Na! Gue masih normal" 


"Kana lo jangan ancurin suasana haru dong!" 
" Kanaya muka lo mirip anabelle kalo monyong gitu" 


" Kana yang serius Lo, jangan bikin instastory gue rusak 
amjip" 


"Kana emang gak bisa serius" 


"Udah Na tuh mulut lo gak usah maju maju, gue tabok make 
kaos kaki mampus Lo" sontak kana memundurkan bibirnya 
dan mendengus sebal. 


"Jangan banyak bacot, mana kado gue?" Kana mengulurkan 
tangan kanannya didepan teman teman yang mendengus. 


" Kita udah sumbangan untuk beli kue Iho Na! Jangan rakus 
napa?" Teriak nico frustrasi 


"Beda dong nic, kue itu untuk dimakan, kalo kado buat gue 
pakai atau gue simpen!" Kanaya menaik-turunkan alisnya 
seraya tersenyum menyebalkan. 


"Ya udah Lo mau apa Na?" Tanya 
Jino mengalah, lihat lah raut wajah teman sekelas kanaya 
yang memelas 


"Album BTS ama EXO! Ya ya?" Kanaya menyengir kuda 
dengan tampang Watadosnya. 


"Tenang gais, itu kado gue mintanya sama jino. Kalo kalian 
nanti beliin gue makeup ama makanan aja " Kanaya melirik 
temannya dan sudut mata seraya menaik-turunkan alisnya. 


Jino mengelus dadanya pelan, kanaya itu polos tapi licik. 
Menurut jino kanaya itu seperti kancil dan jino adalah 
buaya. Eh maksudnya buaya di film kancil dan buaya. 


Didunia nyata jino itu tipe ideal untuk dijadikan pasangan, 
tapi tidak dengan kanaya. 


"Na gue ganteng ya?" Tanya jino percaya diri, kanaya hanya 
mengangguk meng-iyakan karena mulutnya tersumpal 
bakso. 


"Na gue cocok gak jadi calon pacar?" Lagi lagi kanaya 
menganggukkan kapalanya. 


"ya, Lo cowok ideal jadi pasangan" Senyum jino 
merekah, "Tapi lo lebih cocok jadi babu sekalian Atm gue 
No!" Lanjutnya sembari memasukkan bakso kedalam mulut. 
Mendadak merengut ketika kanaya mengucapkan kata yang 
menyebalkan. 


Back to topic 


" Udah Na, itu namanya pemerasan. Bangkrut mereka nanti" 
kekeh vika. 


"Gapapa kali vik, mereka kan olang kaya, iya gak Sin?" Difa 
menyikut sinta dengan wajah jaimnya. 


Kanaya melirik kearah kue yang sudah ada di meja entah 
kapan difa meletakkannya. Angka Satu dan Tujuh berdiri 
kokoh diatas kue coklat tak lupa api yang menyala. 

la terkekeh dalam hati, ternyata sudah 17 tahun ia berjuang 
sendirian didunia dengan permainan takdir yang kejam. 


"Jangan cuma diliatin dong Na! Buruan tiup" 
"Iya Na! Laper nih" 

"Potong kue nya,potong kue nya sekarang juga!" 
"Kana lama beut, buruan napa Na" 


"Do'a dulu Na. Baru tiup lilinnya" interupsi difa yang 
diangguki kanaya. 


Sebelum meniup kanaya menengadah tangan kedepan dan 
berdo'a dalam hati 


-Ya Allah, semoga kana kuat sampai akhir. Kana mau 
ketenangan dan kedamaian. 


Kanaya membuka mata dan meng-aamiin kan doanya lalu ia 
meniup lili angka 17 yang berada diatas kue coklat. 


"Asek! Makan makan GUYS!" 
"Dari tadi kek Na!" 
"Woi pisau mana pisau!" 


Vika menyodorkan pisau dan piring plastik kepada kanaya, 
ia terima pisau plastik itu lalu mulai memotong kue nya. 


Kanaya berhenti saat akan menyerahkan kue pada 
temannya. 
"Kenapa Na?" Tanya ria 


"Yang mau ue harus bayar lima rebu dulu sama gue!" Seru 
kana dengan songongnya. Mendadak teman teman kana 
melotot kesal kearah kana, lalu menyerahkan uang pada 
Kana. 


" Sumpah Na, Lo temen paling laknat yang gue kenal!" 
Kanaya hanya menanggapi cibiran temannya dengan jari 
tengah yang terangkat. 


Kue sudah habis dan duit sudah terkumpul, ini saatnya 
kanaya berteriak pada temannya yang sedang mencatat 
tugas di papan tulis. 


Kanaya berjalan mendekati meja guru yang untungnya 
sedang ke toilet. 

Kana membuka tutup spidol, ia menulis sesuatu dengan 
tulisan besar di papan tulis yang putih. 


ISTIRAHAT NANTI GUE TRAKTIR MAKAN BAKSO BUDEH 
SURTI! 
MINUMNYA BAYAR SENDIRI! 


"Dapet duit dari mana lo Na?" Tanya Jino 


"Nih!" Kanaya mengeluarkan uang dua ribuan yang sudah di 
steker. 


Jino mengelus dadanya sabar. 
Itu sama saja mereka membayar bakso sendiri. 


Kanaya menghampiri meja Juna dan risa. Kanaya tersenyum 
kala juna melihat kanaya, kanaya melambaikan tangannya 
Kearah juna dan risa. 


Brak! 


Kanaya menggebrak meja juna dan risa, kanaya sedikit 
panas saat melihat Juna menggenggam tangan risa. 


"Kenapa Na?" Risa menatap sinis kearah kanaya 


"Apasih ris, tadi ada lalet di situ" Tunjuk kanaya dengan 
cengiran khasnya. 


" Jangan ganggu gue Na." Juna menatap datar kearah 
kanaya yang tersenyum hangat. 


"Bangjun nanti temeni kana beli buku ya?" Kanaya tiba tiba 
duduk didepan juna dengan ucapan lembut. 


"Gak bisa! Gue mau dinner sama risa " Haih ditolak mentah 
mentah lagi sama juno. Kanaya mendengus 


"Dinner kan malam bangjun, kana minta ditemeni sepulang 
sekolah aja gimana?" Tanya kanaya dengan antusias. 


"Gue bilang Gak Kanaya! Jangan maksa." Ketus Juna yang 
langsung menarik risa dan meninggalkan kanaya lagi. 


" Gue ditolak terus anjrottt, gapapa Na! Lo masih bisa 
nikung besok!" Support nya pada diri sendiri. Kanaya 
beranjak dari meja juna dan beralih menatap horor pada 
teman temannya. 


Kanaya sungguh menyesal. Teman teman laknatnya 
memesan tiga mangkok setiap orangnya. 
Kanaya menghentakkan kakinya disepanjang koridor. 


Emosinya menghilang ketika melihat juna yang sedang 
mendribble bola basket, kanaya pergi ke koperasi sekolah 
membeli tipe-x sekalian membeli air mineral dingin untuk 
prince charming nya. 


Kanaya tersenyum riang dengan membawa air mineral 
dingin untuk juna, namun langkahnya terhenti kala melihat 
orang yang dia sayang dipukul tidak berdaya. 


Kanaya berlari melangkahkan kakinya lebar, nafasnya habis 
kana lupa jika ia tidak boleh berlari, masa bodo dengan 
larangan dokter. Yang terpenting saat ini siswa yang 
dipukuli itu harus ia selamatkan. 


Kana meraih gelas yang dipegang siswi kelas 10. 
"Kak, itu gelas kantin." 


"Diem Lo! Gue pinjem!" Hardik kanaya. 


la melemparkan gelas tadi ke lantai tepat disebelah lelaki 
bad boy yang sedang memukuli siswa. 


Prang!! 


Semua mata menoleh kearah gelas pecah dan bergantian 
menatap sinis kearah kanaya. Kanaya mengikat asal 
rambutnya lalu mendekati siswa yang terbaring lemas. 


"Joe.. Lo gak papa?" Iya, siswa itu joe. Joerdan adik bungsu 
kanaya. Kanaya meringis kala melihat sudut bibir adiknya 
berdarah. Kanaya melepaskan tangannya dari wajah joe. 
Kanaya mengepalkan tangannya ia berbalik arah dan 
menatap tajam kearah siswa berandal tersebut. 


Bugh. 
-Anjrott tulang gue patah! ,Batin kanaya. 


Wajah songong berandal itu oleng ke samping, darah segar 
mengalir dari sudut bibirnya. Kanaya hilang kendali. 


Perlu kalian tahu, sudah berapa kali diucapkan jika kanaya 
itu gadis tangguh, ia memang polos dan licik. Tapi tidak 
dengan fisiknya. 


Koridor yang tadinya hanya ada beberapa orang kini mulai 
ramai. 

Mereka menyaksikan MMA Live streaming, sedikitpun 
mereka tidak kaget dengan kanaya. Saat kanaya kelas 10 ia 
memang sudah langganan guru BP. 

Kanaya memukul Rehan membabi buta, siswa itu terhuyung 
dan jatuh dengan wajah yang penuh lebam. 

Tanpa sadar kanaya menitikkan bulir air yang jatuh dari 
sudut matanya. 


Lima tahun ia menahan agar air matanya tidak jatuh 
didepan orang. Kini karena ia kelepasan kanaya hampir 
membunuh anak orang. 


Bodo dengan air matanya, kanaya menghampiri joe yang 
sudah terkapar. 


" LO SEMUA BAWA BOBBY KE UKS! " Teriak kanaya seraya 
membopong tubuh joe ke UKS. 

Tontonan yang terjadi itu tidak luput dari pandangan Roy 
dan Juna. 


"Joe lo gak usah nekat! Liat sekarang pada bonyokkan muka 
lo!" Omel kanaya seraya mengobati joe dengan telaten. 


"Lo gak usah sok jadi jagoan Na. Gue gak suka!" Ujar joe 
menepis tangan kanaya, kanaya adalah kakak ia tidak suka 
dibantah. Kanaya tetap mengompres luka lebam diwajah 
adiknya. 


"Nih minum dulu joe, nanti baru ngomel!" 
Tiba-tiba tangan kanaya seperti ditarik kebelakang, 
Plak!! 


Kepala kanaya oleng ke kiri karena pipi kanannya ditampar. 
Kanaya meringis kala cairan merah keluar dari sudut kanan 
bibirnya. 

Pipi Kanaya panas serta berdenyut nyeri. Ibu jari Kanaya 
tergerak merasakan darah yang mengalir dari sudut 
bibirnya, kanaya mendongak. Dino dengan raut tajamnya 
dan dira yang menangis melihat kondisi putra bungsunya. 


"KAMU ITU SAYA SEKOLAHKAN UNTUL PINTAR! BUKAN 
UNTUK MENJADI BERANDAL!" Teriak dino keras. Kanaya 
memutar bola matanya, matanya bertubtukan dengan mata 
juna. Kanaya menarik ujung bibirnya tersenyum manis, tapi 
juna malah membuang muka. 


"KAMU ANAK SIALAN! KENAPA KAMU MEMUKULI PUTRA SAYA 
HA?!" What? Kanaya hanya sabar, lagi lagi difitnah. Siapa 
yang menelfon ayah dan ibunya? Kanaya melirik sebentar 
kearah Roy dan ya Roy mengeluarkan Smiriknya. 


-KELUARGA SIALAN! 
Plak. 


Lagi? Ah kali ini dira yang menamparnya. Bibir kanaya kelu 
untuk mengeluarkan suara, kanaya menatap langit langit 
uks, ia tak mau menumpahkan air matanya didepan ayah 
dan ibunya karna kanaya sudah berjanji. 


"KAMU ITU ANAK PEMBAWA SIAL! SAYA NYESEL LAHIRIN 
ANAK BIADAB SEPERTI KAMU!" Kanaya memandang sinis 
kearah dira dan dino secara bergantian. 

Tangan kanaya yang tadinya memegang gelas kini gelas itu 
sudah pecah karena kanaya menggenggam gelas itu hingga 
pecah, luka ditangan kanaya tidak setara dengan luka di 
hatinya. 


Kanaya meraih vas disampingnya. Lalu ia menjatuhkan vas 
bunga itu tepat didepan Dino dan Dira. 


Prang! 


" GUE LEBIH NYESEL DILAHIRIN DARI RAHIM WANITA 
BANGSAT SEPERTI ANDA!!" Kanaya berteriak menahan air 
matanya agar tidak tumpah, lalu berlari keluar uks, ia 
berhenti tepat didepan juna yang memegang tangan risa 
dan Roy. 

Kanaya mencoba tersenyum manis kearah juna dan Roy. 

"Hai kak juna!" Kanaya lambaikan tangannya yang berdarah 
akibat pecahan gelas kearah juna seraya tersenyum manis. 


"Bang roy! Makasih!" Lalu setelahnya kanaya lari sejauh 
mungkin meninggalkan difa dan vika yang mengejarnya. 


Disinilah kanaya sekarang, membiarkan angin sepoi sepoi 
menerpa kepermukaan kulit wajahnya, ia memandang langit 
yang dibawahnya penuh dengan perumahan. 


Kanaya memegang pembatas rooftop, darah yang mengalir 
dari tangannya bagaikan air yang mengalir deras, 
la menggigit bibirnya untuk menahan isak pilu. 


" KALO GUE BISA MILIH ORANG TUA SENDIRI, GAK BAKAL 
GUE MILIH ORANG TUA SEPERTI KALIAN!! ANJINGGG!" 
Kanaya mengeluarkan isi hatinya. 


"GUE JUGA PENGIN NANGIS KALO LAGI SEDIH!! TAPI AIR 
MATA GUE GAK BISA KELUAR UNTUK ORANG TUA SEPERTI 
KALIAN!!!!" 


Untuk pertama kalinya selama lima tahun kanaya 
mengeluarkan air matanya, ia terisak pilu. 

Kanaya menatap nanar tangan kanannya. 

Pecahan gelas tertancap begitu dalam, 

Sakit tapi tidak sesakit yang ada dihati dan mentalnya. 


Kanaya benci saat ia kelepasan, kanaya benci saat berkata 
kasar pada ibunya, kanaya benci yang selalu sabar saat 
difitnah, kanaya benci pada dirinya sendiri. 


"Difa! Lo udah nemuin kana dimana nggak?" Tanya vika 
dengan raut khawatirnya. 


"Gue udah nyari nyari tapi gak ketemu!" 


Didalam kelas XI MIPA 1 heboh dengan kasus kanaya, 
sedangkan saat ini kanaya hilang begitu saja, mereka 
kelimpungan saat orang tua siswa yang kanaya pukuli 
sampai pingsan tadi datang mencari kanaya. 

Dino dan dira masa bodoh dengan masalah anak itu. 


Roy? Dia lah dalang dibalik orang tua kanaya yang datang 
tanpa menerima penjelasan detail. 

Juna? Jangan tanyakan ia dimana. Saat ini juna sedang 
menyuapi Risa tercintanya dengan es krim. 


Tubuh kanaya bergetar hebat, ia lupa.. tidak! Kanaya 
sengaja melupakan itu semua. 

Darah mengalir dari bagian hidungnya dan keadaan kanaya 
saat ini sangat kacau. 


Kanaya takut untuk pulang, kanaya takut jika harus diadili 
seperti kejadian lima tahun yang lalu, kanaya meringkuk 
ketakutan. 

Kanaya butuh pelukan - Kanaya sakit. Kanaya.. Kanaya 
butuh sahabatnya. 

Kanaya.. pingsan dengan baju yang bersimbah darah yang 
keluar terus menerus dari tangan kanannya. 


Laki laki ini berlari sekencang mungkin, dia melihat kejadian 
tadi siang, dia melihat dengan perempuan yang ia sukai 
dalam diam memukuli anak genknya secara membabi buta. 

la juga melihat keadaan dan keributan kacau yang terjadi 
diUKS, perempuannya saat ini sedang hancur. 


Siswa dengan baju dikeluarkan dan dasi yang ikat dikepala 
itu berlari menuju tangga, ia yakin! Sangat yakin jika 
gadisnya pergi ke rooftop. 

la menerjang pintu rooftop seketika lidahnya kelu, 
gadisnya.. hancur. la mengepalkan tangannya. 


-Roy bangsat! Tunggu aja lo anjing , Batinnya. 


Dengan hati hati ia menggendong gadisnya ala bridle style. 
Menuruni anak tangga dengan tergesa gesa dan hati-hati. 


"Bos Lo ngapain gendong cewek yang ngehajar bobby?" 
Tanya siswa yang langsung mendapatkan tatapan tajam dari 
laki laki ini. 

"Siapin mobil gue! Bilang ke guru piket kalo gue dipanggil 
bokap!" Ucapannya langsung dilaksanakan oleh siswa yang 
memanggilnya bos tadi. 

2027 kata. 


Next to part... 


Tiga 
Apakah kamu menyukai kebahagiaan? 


"Aku suka kebahagiaan 
Tapi belum bisa kudapatkan." 


-Kanaya Gantari Prajaya. 


Ruangan yang mendominasi bewarna putih serta bau obat 
obatan yang begitu menyengat di indra pencium. 


Tangan kanan milik seorang gadis yang dibalut perban tipis 
serta terdapat jarum dan selang diatas tangan kanannya. 


Cowok yang masih memakai seragam sekolahnya serta jas 
yang ia sampirkan di pundaknya, Cowok itu menatap nanar 
Kearah gadis yang tengah terpejam diatas bankar sakit. 


" Bos, Lo belom makan njir" peringat temannya bernama 
vino pada sahabatnya yang terduduk lemas disofa 


" Bener kata vino. Lo belum makan, makan sana dikantin 
rumah sakit, kana biar gue yang jagain" ujar Rendy 
meyakinkan. 


"Lo aja sana yang beliin gue makanan. Gue mau nungguin 
kanaya." Ucapnya tak mau dibantah, Vino dan rendy meng- 
iyakan lalu keluar dari kamar pasien. 


Selepas kepergian Vino dan rendy, cowok itu beranjak dari 
sofa lalu mendekati gadis manis miliknya yang sedang 
terbaring dengan mata terpejam, spontan ia langsung 
mengingat kejadian tadi siang. 

Tangannya terkepal dengan urat tangan yang terlihat 


hampir keluar, ia menggeram menyebutkan nama roy, 
abang dari gadis yang sedang terlelap damai. 


Cowok dengan dasi yang masih terikat di kepalanya itu 
menatap lemah kearah gadisnya, ia memberanikan dirinya 
untuk mengelus pipi kanaya, gadis yang selalu ia 
perhatikan dari jauh - gadis yang ia cintai dalam diam. 


Aku janda kembang cantik dan menawan 

Cowok itu menggeram saat suara panggilan masuk dari ip 
miliknya, hampir saja ia akan mengelus pipi gadisnya! Tapi 
sudah diganggu. 


Walau bukan perawan tapi menggoda iman jadi rebutan 
orang 


la merogoh saku celananya lalu menyalakan ip nya, tertera 
disana 


Bundaaran is calling 
Angkat Tolak 


Selalu saja seperti ini, dengan cepat ia menyentuh keatas 
tulisan warna hijau. 


Assalamualaikum bun 
Waalaikumsalam, kamu dimana Ntet? 
Ditempat calon pacar bun, kenapa? 


Oh, nanti kalo pulang sekalian beliin roti bulanan kakakmu 
ya? 


Kak anya kan bisa beli sendiri bun, ogah ah. Males pluss 
malu tau 


Ohhh, ya udah kalo kamu pengin rendang beli dirumah 
makan padang aja, bunda males masakin rendang buat 
kamu. 


Bundaku yang cantik seperti bidadari kayangan, iya deh 
ntet beliin. Bunda mau nitip apalagi? Tapi aku ga pulang 
kerumah ya? 


Mulut kamu manis bener ntet, bunda nitip es krim aja deh. 
Mau balapan kamu ha? 


Bundaku sayang, jangan beli es krim yah? Ntar bapake 
marah sama inyong. Jagain calon pacar dirumah sakit bund 


Bunda makan es nya nanti diem diem biar ayah gak tau, ya 
udah gapapa. Tapi kamu jangan perkosa anak orang ya ntet! 


Astaghfirullah!! Mamake jangan soudzon gitu dong, ntet gak 
macem macem kok! Ya udah ya bund, aku mau otw dulu. 
Assalamualaikum 


Tut. 


Cowok itu memutuskan panggilan sepihak, ia mencari 
kontak temannya. 


RendyHasbianP. 
Terakhir dilihat 16.25 


Gue nitip kanaya. 

Bunded tadi telfon nyuruh beli pembalut, Lo jangan perkosa 
calon pacar gue! Jagain dulu ntar gue beliin lo sama Vino es 
doger. 

17.00 


Setelah mengirim pesan pada temannya,ia mencium dahi 
gadis itu lalu mengusap surai panjangnya pelan. 


"Gue pergi dulu, Lo gak perlu tau siapa gue, yang terpenting 
you first love me." Cowok itu meninggalkan gadisnya yang 
masih saja tertidur pulas. 


Mata yang tadinya tertutup damai kini membuka perlahan, 
ia mengigit bibir karena luka ditangan kanannya begitu 
sakit, kanaya mengedarkan pandangan keseluruh sudut 
ruangan. 

Kanaya mengernyit melihat isi ruangan yang bernuansa 
putih dan selang yang ada di Tangannya. 


-Rumah sakit? Siapa yang bawa gue kesini? 


Bola mata yang bewarna hitam pekat itu terkunci disatu 
titik. 

Dua cowok SMA yang tertidur di sofa, kanaya haus ia melirik 
kearah kanannya disana ada gelas yang terisi air. Kanaya 
mencoba untuk menggapainya tapi usahanya sia sia, 
kanaya lupa jika tangan kanannya masih sakit. 


Prangg 


Vino dan rendy terbangun dari tidurnya dan langsung 
melihat kanaya dan pecahan gelas yang berserakan 
dilantai. 


" Aduh Kana, Lo kenapa gak banguni kita sih?" Ujar vino. 
Vino mendekati pecahan gelas lalu membersihkannya 
dengan hati hati. 


"Lo pada siapa?" 


"Ck, kita yang jagain elo lah. Si bos lama banget anjir, 
percuma dah gue beliin makanan." Gerutu vino. Rendy 
hanya acuh dan memainkan ponselnya. 


Ceklek. 


Kanaya melirik ke arah pintu yang terbuka lebar, manik 
mata kanaya berbinar kala orang itu berjalan mendekati 
kanaya dan meletakkan buah tangannya diatas nakas. 


"Bangjun!" Ucapnya yang langsung semangat 46. Dan 
hanya dibalas deheman oleh juna. 


"Juna Ya yang bawa kana kesini?" 

"Aaa juna sweet banget!" 

" Bangjun tau gak? Kana tadi seneng liat juna main basket!" 
"Bangjun suka sama kana kan? Iya kan?!" 


"Kana tau kok bangjun itu gak suka sama risa, karna 
bangjun sukanya sama kana!" 


Kanaya terus menerus mengeluarkan suaranya, Vino dan 
rendy memutar bola mata malas. Bos nya apa apaan sih? 
Kenapa juga harus juna yang ia suruh kesini? Masa iya 
badboy takut ungkapin rasa cinta ke cewek. 


"Risa itu sok cantik! Kana aja gak suka, bangjun pasti cuma 
mainin perasaan risa ajakan?" 


"Risa selalu ngeliat sinis ke kana, ganggu hubungan kana 
sama bangjun. Risa itu murahan!" 


Juna mengepalkan tangannya, rahang tegasnya kini 
mengeras. Juna menatap tajam kearah kanaya yang terus 
memaki risa, pacar tercintanya. 


" Diem kana." Ucap juna dingin. Bukan kanaya namanya jika 
langsung menuruti. 


"Apaan sih bangjun, kana bener Iho! Risa itu murahan - 
buktinya ngerebut bangjun dari kana" 


"GUE BILANG DIAM KANA!" Kanaya tersentak kaget saat 
Juna membentaknya, begitu pula dengan vino dan rendy. 


"Risa bukan cewek murahan! LO KANAYA! LO YANG CEWEK 
MURAHAN!" 

Juna berdecih dengan tanganya yang menunjuk tepat 
dimuka kanaya. 


Kanaya mengerjapkan matanya pelan, hati kanaya sakit, 
ingatkah kalian jika kanaya gadis tangguh? la tak akan 
jatuh hanya karena dibentak. 


"Kana duluan yang deket sama bangjun, tapi risa malah 
nikung" decaknya yang memajukan bibirnya kedepan. 


" Bisa gak sih Lo itu sadar diri Na? Gue gak cinta sama Lo 
Kana! Orang yang gue cinta itu RISA!" 

Kanaya memutar bola matanya malas. Memang saat ini 
hatinya tergores, tapi kanaya tidak akan menangis. 


"Kana juga bisa buat bangjun cinta sama kana!" Hardik kana 
tak mau kalah. 


"Lo bisa mundur? Gue gak suka sama Lo." Ucap Juna 
frustasi. 


Kanaya memainkan rambutnya dengan tangan kirinya, ia 
memilin rambutnya hingga bergelombang. 

"Di kamus kanaya gak ada tuh kata 'MUNDUR' sebelum 
najur kuning melengkung, kana bebas dong!" 

Dengan polosnya kanaya mengucapkan secara terang 
terangan jika ia akan menikung Arjuna dari Risa. 


Seorang kanaya disuruh mundur? Mungkin tidak akan. 


"Lo jangan jadi jalang murahan yang ngerebut cowok orang 
kana! Lebih baik Lo mundur." 

Tatapan mata Juna kian menajam. Vino dan rendy merasa 
aura dingin yang pekat didalam ruangan, vino dan rendy 
tidak ingin ikut campur dalam masalah dua sejoli itu. 
Mereka keluar dari ruangan kanaya, mereka percaya jika 
Juna tidak akan menyakiti kanaya. 


"Kana udah bilang bangjun! Kana gak suka mundur!" 
Bentaknya bersikeras. 


"Lo gak pantes buat gue kanaya!" Juna kembali 
mengepalkan tangannya. 


"Bodo amat, yang penting kana gak bakal mundur! 
Kecuali.." Kanaya menjeda ucapannya. 


- Kanaya sudah bebas dari rasa sakit arjuna. 


"Kecuali apa?! Gue bakal buat lo gak betah berjuang 
kanaya! Dan Lo jangan pernah bilang risa itu cewek 
murahan! Karna yang JALANG dan MURAHAN itu Lo 
Kanaya!" Juna meninggalkan kanaya yang tersenyum miris. 


Kanaya menatap punggung Arjuna yang hilang setelah 
melewati pintu, ia terkekeh. 
- Arjuna Lo tenang aja, ini cara gue supaya lo benci sama 


gue. Setelah gue pergi dari kehidupan Lo, gue bakalan 
ikhlas tersenyum buat ngelepasin kenangan Kita. 


Kanaya menatap langit langit ruangannya, besok ia harus 
pulang, tidak ada yang tau apa yang bakal terjadi saat 
kanaya pulang kerumah. 

Satu yang kanaya tau, Kanaya akan dicambuk oleh 
neneknya karena pasti dia akan mempercayai ucapan dino 
dan dira. 


Sedangkan dilain tempat, 

Roy sudah terkapar lemah karena di boghem habis habisan 
oleh cowok yang memakai jaket belogo hewan Harimau 
yang dipadukan dengan burung Elang. 


Cuih 
Cowok itu meludahi wajah roy yang sudah babak belur. 


"Lemah Lo Roy!" Ejeknya pada roy yang sudah terbaring 
kesakitan. 


" Mulut Lo itu pengen gue tancepin belati! Mulut Lo yang 
sampah itu!" 


Royez mendudukkan dirinya dengan tangannya sebagai 
tumpuan 

" Kenapa Lo jadi kasar sama gue? Oh karna cewek sialan 
itu?" Ucap roy mendongak menatap cowok di depannya. 


"Dia itu adik Lo bangsat!" 
"Gue gak punya adik." 


"Bisa bisanya kanaya punya abang bejat kayak Lo!" 


"Kalo gue bejat trus dia apa? Jalang?" Dengan nada remeh 
roy menghapus darah dari sudut bibirnya. 


"Lo juga taukan? Kalo keluarga gue benci sama dia." Sinis 
Roy. 


Cowok tadi duduk dan mengeluarkan rokok serta pematik 
api dari sakunya, 
la menyesap rokok tersebut dengan damai. 


"Gue tau. Gue juga benci dengan dia, dan sialnya gue cinta 
sekaligus benci sama dia." Ujarnya datar menatap lampu ibu 
kota malam yang menyorot indah saat dilihat dari atas 
rooftop Gedung Mahesa. 


Roy terkekeh dan menepuk bahu sahabatnya. 


"Aranzka Bozye Czeatmajaya, Lo itu penerus keluarga Zeat. 
Lupain rasa cinta Lo ke cewek sialan itu, Dia gak pantes 
dapetin Cinta Lo." Tegas Royez. la berdiri dan meninggalkan 
Aran. 


" Gue pantes. Yang gak pantes itu Lo Roy, gue emang benci 
Sama dia. Karna dia, Reno jadi gila karna cintanya ditolak 
mentah mentah sama kanaya. 

Gue? Gue cukup mencintai dalam diam." Ujar aranzka 
bermolog dengan angin malam yang menerpa. 


Kanaya kabur dari ruangannya karena telfon dari ayahnya, 
bentakan kasar serta ucapan yang menusuk hati kanaya. 
Tenaga milik kanaya belum pulih sepenuhnya, namun ia 


paksakan agar tidak tumbang, Kanaya bukan perempuan 
Lemah. 


Kanaya membuka pintu rumah yang bewarna coklat itu, 
baru satu langkah ia masuk sudah disuguhkan bantingan 
gelas serta tatapan tajam dari keluarganya, jangan lupakan 
pacutan rotan yang akan menjadi alat cambuknya nanti 
yang sudah dipegang oleh Pera- neneknya. 


Kanaya meringis kala gelas itu dibanting tepat didepan 
kakinya, untung saja tidak kena. 


"Dari mana saja kamu jalang?!" Suara dino yang tegas 
mampu buat orang yang mendengarnya akan ciut. Tapi 
tidak dengan kanaya. 


Hati kanaya menghangat ketika diperhatikan oleh ayahnya, 
ia tersenyum samar lalu menatap Joe yang memperhatikan 
anaya dengan pandangan tak terbaca. 


"Masih berani pulang?!" Bentak dira 
"Ayah yang nyuruh kana pulang bu." 


"Jangan panggil saya ibu! Kamu itu anak haram!" Hati 
kanaya lagi lagi mencelos. 


-Sabar Na, Kana sabar disayang juna 
Batin kanaya. 


"Kana lahir dari rahim ibu, jadi ibu juga haram?" Bodoh! 
Kanaya tidak pandai merangkai kata kata. 


Plak! 


Dino lagi lagi menampar pipi mulus milik kanaya. Kanaya 
tidak meringis karena ia sudah terbiasa dengan rasa perih. 


" KAMU itu aib keluarga PRAJAYA!" Suara pera dengan 
lantang. 


"SAYA MENYESAL MELAHIRKAN KAMU KANAYA!" Kanaya 
tersenyum hangat kearah ibunya. Selama 17 tahun kanaya 
hidup, baru kali ini ia mendengar namanya dipanggil oleh 
ibunya. 


" Kana juga nyesel dilahirin dari rahim anda." Jawab kanaya 
enteng, ia berjalan mendekati keluarganya, di sofa ada 
Royez, arjuna, dan joerdan 

Kanaya tersenyum kala melihat Arjuna, tapi arjuna hanya 
menatap jijik kearahnya. 


Kanaya menggerakkan bibirnya tanpa mengeluarkan suara 
kearah joe. 

"Gue baik baik aja joe! Muka lo bonyok, jadi jelek!" Bibir 
kanaya bergerak dan diakhiri kekehan tertahan. Sedangkan 
joe hanya memutar bola mata malas. 


"Apa dosa saya mempunyai anak seperti kamu?" Tanya dino 
bersedekap dada. 


Kanaya mengendikkan bahunya, 

" Karna nyiksa anak kandung. Maybe?" 

Ucap kanaya santai, saat ini kanaya tidak ingin 
menggunakan kata kasar didepan orang tuanya. 


Plak! 


Tangan dino kembali beraksi memukul kepala kanaya, 
bukan pipi melainkan kepala bagian belakang yang 
membuat kanaya hampir tersungkur kedepan. 


Kanaya meringis memegangi kepala bagian belakangnya. 


- ayah sialan, otak gue jadi rusak! 


"PEGANG TANGAN SERTA KAKINYA!" 


Bodyguard pera langsung melaksanakan perintah dari sang 
nlyonya, kanaya tidak memberontak. Kanaya menikmati 
semua tatapan tajam kearah dirinya. 


Ctak! 


Ujung cambukan rotan menggores punggung kanaya yang 
sudah ada bekas cambukan 5 tahun yang lalu,kanaya 
menggigit bibirnya. 


Ctak! 
Ctak! 
Ctak! 
Ctak! 
Ctak! 


Lima cambukan berturut-turut membuat kulit punggung 
kanaya tergores, kulit punggung kanaya terkelupas dan 
melekat dicambukan. 


Baju putih yang kanaya kenakan kini penuh dengan bercak 
merah yang terus mengalir dibagian punggungnya, kanaya 
menutup matanya dan menggigit bibirnya sendiri untuk 
mengurangi rasa sakitnya. 


Cambukan terus menerus mengenai kulit punggung kanaya, 
mata kanaya melihat joe dan arjuna, kanaya tersenyum 
manis. Kanaya menggerakkan bibirnya yang pucat 
"Joerdan, Lo jelek kalo datar terus. Senyum!" 


Bibir kanaya mengukir senyuman manis yang sangat manis 
sampai sampai pipinya berlubang. Senyuman itu ia 


tunjukkan untuk prince charming nya. 

"Sarangheo arjuna" 

Tersirat dimata juna kepedihan yang kanaya rasakan, arjuna 
bergeming di tempatnya. 


Uhhuk! 


Cairan merah keluar dari mulut kanaya bersamaan 
selesainya cambukan yang diberikan pera, 

Kanaya masih kuat melangkah menuju kamarnya. Entah 
kekuatan apa yang kanaya terima sampai sampai tubuhnya 
masih kuat walau perih. 


Diketik 2000 kata. 


Empat 


Mataku sudah dilatih untuk melihat dirimu bersama dengan 
dirinya 

Hatiku sudah terbiasa saat mulut mu mengucapkan kata 
kata pedas 

Batinku sudah siap menerima segala rasa sakit yang kamu 
tuangkan. 


- Kanaya untuk Arjuna. 


3. Hati,fisik, dan mentalnya kembali hancur 


Gelapnya malam sudah hilang. 

Terangnya raja siang mulai muncul dengan malu malu 
dibalik awan, ayam berkokok riuh membangunkan makhluk 
hidup untuk melaksanakan aktifitasnya. 


Gadis itu meringkuk kesakitan di area punggungnya, 
hatinya menjerit kesakitan. Kanaya malu dengan dirinya 
sendiri, kanaya malu saat dirinya dicambuk didepan Arjuna. 


Kanaya melamun dalam keheningan pagi, ia tidak akan 
berangkat sekolah dengan keadaan seperti ini, kanaya tidak 
menoleh ketika pintu kamarnya dibuka, kepalanya terlalu 
sakit untuk digerakan. 


Royez memasuki kamar kanaya, ia terpaku saat melihat adik 
perempuannya - kanaya meringkuk kesakitan, hati royez 
sedikit sakit. 

Royez memang membenci kanaya, 

Karena keegoisan kanaya royez kehilangan sahabatnya. 


Baiklah, hanya untuk kali ini royez berbicara dengan 
kanaya. 


Kaki panjang royez berjalan mendekati kasur sang adik, ia 
meringis kala melihat punggung mulus sang adik banyak 
bekas cambukan. 


Kanaya merasakan pinggir kasurnya bergerak seperti ada 
seseorang yang duduk dipinggir kasurnya. 


"Lo gak sekolah?" 
Suara royez untuk pertama kali dalam hidup kanaya 
mendengar suara abangnya yang berbicara pada dirinya. 


Kanaya menggeleng lirih,bibir pucatnya menghiasi wajah 
manis miliknya, kanaya memejamkan matanya. Kanaya 
mencoba bangkit dari tidurnya, ia terduduk dengan wajah 
pucatnya. 


" Abang ganteng ngapain kesini? Khawatir sama kana ya?" 
Suara serak kanaya yang membuat royez berdecih pelan. 


Puk 


Royez melemparkan benda kecil diatas tempat tidur,kanaya 
menoleh kearah benda kecil itu, royez masih memikirkan 
dirinya. 


Kanaya menggapai salep luka dengan cepat, ia lupa jika 
tangan kanannya masih terluka, senyum manis kembali ter 
patri di bibir merah mudanya. 


" Makasih abang! Kana sayang bang Roy!" 


Kanaya memutar tutup salep luka antibiotik yang sudah ada 
ditangan kirinya, ah bagaimana kanaya begitu bodoh? 
Kanaya tidak bisa mengoleskan salep ke punggung 
belakangnya. 


Kanaya menggigit bibir bawahnya gelisah, ia melirik kearah 
Roy yang sedang memperhatikannya, saat mata kanaya dan 
Roy bertubrukan cepat cepat kanaya membuang arah. 


'plis Na, Kok sekarang Lo bodoh banget sih?! Ah kacau 
sudah.' 
-Batin kanaya mendumel sebal. 


Royez memincingkan matanya saat melihat kanaya seperti 
bocah kebingungan, mata tajamnya mengarah ke arah salep 
yang sedang dipegang ditangan kiri kanaya. 


" Kalo punya mulut digunain, pita suara Lo rusak?." Kanaya 
tersentak kaget kala salep yang ia pegang sudah berpindah 
ditangan abangnya. 


"Stoknya abis bang, hehe " Royez tidak menghiraukan 
kanaya, ia langsung duduk dibelakang kanaya. 

Tangan kekarnya mengoleskan salep kepunggung kanaya 
yang terluka dengan pelan. 


" Gue tau kalo abang itu baik, cuma ketutup sama es aja 
jadinya dingin" 


" Lucu ya bang? Padahal hari ini gue ulang tahun, dimana 
mana tuh ya kalo orang ulang tahun dikasih surprise kue. 
Lah gue? Dikasih surprise cambukan nenek! Hais sedih 
banget nih idup " 


"Mana juna gak peka peka! Risa juga murahan, udah tau 
juna punya gue tapi malah diembat. Potek hati gue bang!" 


Celoteh kanaya dengan tangan yang meremas ke udara. 


"Shh, ah! Pelan pelan bang! Sakit tau, abang kenapa sih? 
Pas gue bilang risa murahan abang marah? Abang suka risa 


ya?" 
Selidik kanaya. 


"Bisa diem gak?! Bacot Lo! Oh ya gue kasih tau.. Lo gak 
pantes. Gak bakalan ada orang yang peduli kalo Lo lagi 
sakit - Lo bahagia - dan.. Kalo Lo matipun gak bakalan ada 
yang sedih termasuk gue." Sarkas royez yang langsung 
berdiri dan menghempaskan salep ke lantai. 


"Lo.. Gak berhak bahagia!" Ucap royez dengan penuh emosi 
dan penekan. 


Brak! 


Kanaya memejamkan matanya saat pintu kamarnya ditutup 
dengan keras. 
Kanaya tersenyum miris, ia mencoba bangkit dari posisinya. 
Kanaya bukanlah tipe mager yang seharian rebahan diatas 
kasur empuk. 


Kanaya beranjak dan mendekati kaca yang sudah 
menemani dirinya ketika bersedih, kanaya membalikkan 
badannya hingga terlihat jelas luka bekas cambukan yang 
telah diolesi salep. Kanaya tersenyum getir mengingat 
ucapan roy, 


- Gue tau roy, kalo lo itu sayang sama gue. 


Kanaya mendengus sebal kala mengingat dirinya yang 
harus didalam kamar, selain dicambuk ia juga dihukum 
untuk tidak diberi makan selama dua hari. 

Sungguh kejam keluarganya. 


Malam sudah berganti pagi, sang ratu malam sudah 
berganti dengan raja siang, bumi yang terus berputar pada 
porosnya, dan waktu yang terus berjalan. 


Saat ini Kanaya sudah masuk sekolah setelah dua hari 
dikurung dikamar tanpa diberi makan, untungnya kanaya 
sang ratu ngemil yang kamarnya ada khusus lemari snack 
serta minuman, kanaya tidak sebodoh itu sayang. 


Kanaya tersenyum kala melihat Arjuna yang berpapasan 
dengan dirinya, wajahnya yang tampan dan sangat datar. 
Sifatnya yang friendly pada semua orang, sifatnya yang 
hangat pada Risa, dan sifatnya yang bagaikan balok es 
kepada Kanaya. 


"Bangjun! Ngantin hayuk?!" Teriak kanaya yang membuat 
siswa di koridor meliriknya dan memulai transaksi gosip. 


Arjuna berhenti, tanpa disangka kanaya sudah berdiri 
disampingnya dengan senyuman hangat yang khas milik 
seorang Kanaya gantari. 


"Ikut gue." 

Suara briton dingin milik arjuna mampu membuat siapa saja 
bergidik takut, namun sialnya tidak berpengaruh pada gadis 
cantik dengan senyuman yang dihiasi lesung pipi dibagian 
kanannya dan jangan lupakan gigi gingsulnya yang 
membuat dirinya semakin manis. 


Dengan senang hati kanaya mengikuti langkah arjuna dari 
belakang, kaki jenjangnya yang berjalan dengan melompati 
tiap kotak keramik yang ada disepanjang koridor. 


Bugh 


"Aduh " Kanaya mengusap - usap dahinya yang menabrak 
dada bidang arjuna 


Kanaya memiringkan kepalanya, ia baru sadar saat ini 
mereka sedang berada di taman belakang sekolah, kanaya 
mengerjapkan matanya dan sedetik kemudian ia tersenyum. 


"Bangjun mau nembak kana ya? Kok bawa kana ke sini? Oh 
bangjun malu ya kalo nembak didepan banyak orang?" 
Tanya kanaya beruntun membuat arjuna memutar bola mata 
jengah. 


"Gak usah Geer. Gue cuma mau ngasih ini." Benda yang 
berbentuk undangan bewarna abu-abu yang membuat 
kanaya mengernyit bingung. 


"Hah?" Kanaya menerima undangan dari tangan Arjuna 
-Ini surat cinta kan? Tapi kok perasaan gue gak enak ya? 


Saat kanaya hendak membuka undangan itu, dengan cepat 
arjuna menahan tangan kanaya. 


" Lo buka itu hari sabtu." 


"Oh? Oke" kanaya mengangguk mengerti. Arjuna sudah 
meninggalkan kanaya dengan raut datarnya. 


Setelah punggung Arjuna menghilang, kanaya memasukkan 
undangan kecil itu kedalam saku roknya. 

Tanpa kanaya ketahui dari kejauhan seseorang 
memperhatikannya dengan smirik. 


"Na, Lo tadi kemana?" Difa mengeluarkan handphone 
miliknya dari saku dan membuka aplikasi instagram. 


"Dari taman belakang" kanaya menghentikan kegiatannya, 
dan beralih menatap difa yang sudah tersenyum melihat isi 
medsos milik-nya. 


"Lo gak tau kan? Kalo vika ngomel ngomel dari tadi" Tanpa 
mengalihkan pandangannya dari handphone. Difa 
menunjuk vika dengan dagu nya. 


Kanaya menolehkan kepalanya kearah vika, benar saja saat 
ini vika sedang menatapnya sinis. 


" Why?" Vika memutarkan bola matanya malas. Kanaya 
tetaplah kanaya, sahabat pintar tapi pelupa. 


Vika membuang nafasnya kasar. 

"Rugi 15 rebu gue Na, Lo tadi minta dipesani mie ayam 
sama es teh, eh pas udah selesai Lo malah ngilang!" Omel 
vika yang dibalas cekikikan kanaya. 


" Lupa, Sorry!" Vika mengangguk meng-iyakan. 


"Oh iya Na, kemarin Lo kenapa gak sekolah?" Ntah kapan 
mendekat, difa tiba tiba sudah duduk diatas meja. 

Memang saat ini kelas mereka tidak ada guru, dua jam yang 
harusnya dipakai untuk belajar matematika malah free 
class. 


"Harusnya gue yang nanya. Dimana kalian saat gue 
terpuruk?" 


Degg 


Difa dan vika saling lirik- melirik, kanaya memandang 
keduanya bergantian, sudahlah ia paham sekarang. 


Kanaya tertawa hambar. 

" Gue memang bukan flutterby yang punya 12.000 mata. 
Tapi gue punya hati yang bisa ngerasain semuanya." 

Kanaya menundukkan kepalanya, ia menghela nafas 


"Nevermind, im just kidding. 
Oke, out of topic." Lanjutnya seraya beranjak dari tempat 
duduk. 


"Mau kemana Lo Na?" Cegah vika dengan memegang 
tangan kanaya. 


"We." Vika dan difa saling melirik dengan wajah gusar. 
-Mereka kenapa? 


"Kenapa?" Selidik kanaya yang menatap vika dan difa 
dengan curiga. 


"Ha? G..gak ada kok! Disini aja elah, gue bawa cemilan nih!" 
Kanaya semakin curiga melihat difa yang kelagapan saat 
menjawabnya. 


"lya! Disini aja Na, wc kan bau. iuhhh" vika membenarkan 
ucapan difa seraya mengibaskan tangannya didepan hidung 


Kanaya memanggut mengerti, setelah vika melepaskan 
cekalan tangan kanaya, dengan cepat ia berlari keluar kelas. 
Vika dan difa melototkan kepalanya lalu ikut keluar untuk 
mengejar kanaya. 


Kanaya berlarian sepanjang koridor, matanya menajam 
kearah ruangan BP, 

Ayah ibunya memasuki ruangan bp dan dibelakang mereka 
ada tante rindi dan om fajri, kanaya mengucek matanya. 
Fikiran kanaya sudah traveling keliling otak, senyuman 
indah kembali ia ukir diwajah cantiknya. 


- wamjai gue mau dikawinin ama bangjun! Huaaa mimpi apa 
gue semalem?! Jungkook, taehyung, kai, mingyu, Suho 
maafkan aku. Kalian semua memang suami didunia haluku, 
tapi suami didunia nyata gue udah tiba!!! 


Kanaya berbalik arah kembali menuju kelas dengan 
senyuman yang terpatri sangat indah. 


Bruk 
"Auh" 
"Sakit!" 
"Anjrotttt" 


Sentak mereka serempak, kanaya menatap vika dan difa 
bergantian, di detik berikutnya kanaya memeluk vika dan 
difa. 


"Bilang dong dari tadi! Huaaa gue seneng banget!" Ucapan 
Kanaya yang kegirangan, membuat vika dan difa bingung. 


- Kenapa nih bocah seneng? Harusnya dia sedih. 


- Iho? Ya udah gapapa, tapi gue mohon Lo jangan sedih kalo 
tau yang sebenarnya. 


Kanaya melirik kearah Joe dan gadis manis disebelah joe, 
hati kanaya menghangat kala melihat senyuman yang 
terukir di bibir joe. Senyuman yang tidak pernah kanaya 
dapatkan dari keluarga, abang, adik dan orang yang ia suka. 


Tanpa kanaya sadari, lagi lagi ada seseorang yang selalu 
mengawasinya dari jauh. 


Kanaya berjalan di lorong sepi, rencananya ia ingin ke 
kantin untuk membeli minuman. Tapi ia urungkan kala 
mendengar suara dari gudang belakang sekolah, tempat ini 
memang jarang dilewati karena rumornya bekas kuburan. 
Kanaya bergidik takut tapi rasa takut itu kalah dengan rasa 
penasaran yang sudah menggebu gebu. 


Ahhh 


Kanaya tersentak kaget, jantung kanaya sudah berpacu 
cepat, ia mengenal suara ini. Dengan keberanian kanaya 
mencoba mengintip dibalik sela sela pintu. 


- S..suara ini punya..! 


Kanaya membekap mulutnya, lalu ia kembali melihat, ah sial 
matanya sudah ternoda! Masa bodoh dengan fikiran kanaya 
yang sudah traveling. Kanaya mengeluarkan handphone 
nya dan merekam itu semua. 


5 menit sudah kanaya membungkuk, ia rasanya durasi 5 
menit juga cukup sebagai bukti, tapi tidak untuk sekarang. 


Kanaya ngacir lari meninggalkan gadis dan laki laki yang 
sedang masa perkawinan didalam kandang, kanaya 
bersorak bahagia tapi juga mengata-ngatai pasangan tadi. 


-ck, gak elite banget. Masa berbuat itu digudang, hotel 
dong! 


Pelajaran IPA sudah berjalan 2 jam, namun siswa brandal 
dengan baju yang dua kancing dibuka menarik perhatian 
siswa MIPA 1 dan bu lia selaku guru yang mengajar dijam 
pelajaran sekarang. 


Bu Lia menurunkan kaca matanya dan menaikkan lagi. 
" Dari mana kamu?" Suara tegas milik bu lia kembali 


menyorot perhatian. 
"Dari gudang bu." Jawab siswa ber Name tag Romi. 


"Buk! Buk! Buk!" Suara kanaya dengan hebohnya. Kanaya 
anak pintar yang disayang oleh para guru termasuk bu lia. 


"Kenapa Na?" Bu Lia mengalihkan pandangannya kearah 
kanaya. 


"Buk! Kana kemarin liat kata kata bagus ditiktok!" Ujar 
kanaya riang, jangan lupakan senyuman jahilnya. 


Bu Lia menautkan alisnya, dan mempersilahkan kanaya 
melanjutkannya. 


"Nih ya woi! Denger nih denger!" Entah sejak kapan kanaya 
berdiri dengan songongnya. 


"Yang gak denger gue doain Tuli beneran!" Teman teman 
kanaya berdecak kesal tak terkecuali difa yang sudah 
menuju alam mimpi. 


"Eh romi! Lo diri aja disana!" Interupsi kana yang membuat 
romi memandang sinis. 


"GANTENG DOANG MAIN DIGUDANG!RASANYA AHHH 
MANTAP!" Teriak kanaya dengan jempol tangan yang 
awalnya vertikal didepan bibir mulai bergeser didepan pipi 
dan menggigit bibir bawahnya lalu mengedipkan matanya 
genit. 


"Eh Lo ngapain njir?" Vika menyikut pinggang kanaya 
dengan sikunya. 


anak kelas MIPA 1 terlihat tertawa dan bingung bersamaan, 
sedangkan romi dengan raut datarnya yang menahan 


amarah. 
"Maksudnya apa Na?" Tanya bu lia. 


Kanaya menggeleng lalu menyengir kuda. 
"Gak ada bu, mau nyindir ala estetik aja" 


"Ya udah kamu duduk, romi! Berdiri didepan kelas!" Perintah 
bu lia. 


"Jangan bu! Abang romi pasti cape! kan abis olahraga" 
kanaya menahan tawanya. Romi melototkan matanya 
kearah kanaya. 


" Hahaha enggak deh bu, i'm just kidding!" Sudahlah 
kasihan romi. Setelahnya kanaya kembali dalam mode p bg 
(pura-pura bege.) 


Bel pulang sudah berbunyi, siswa siswa berhamburan keluar 
kelas untuk cepat sampai ke parkiran, 
Kanaya sendiri sudah menghilang. 


Kanaya mencari aman untuk sesaat dari romi, ia tau romi 
pasti akan membunuhnya karena secara tidak langsung 
membeberkan rahasianya. 


la terkekeh seraya berjalan berjalan mendekati Scoopy 
miliknya, saat itu kanaya berpapasan dengan risa. 

Disana ada roy, joe dan pacarnya, jangan lupakan kanaya 
yang menyaksikan arjuna memasang helm dikepala risa. 


Kanaya memasang helm bogonya, pandangan kanaya 
terkunci pada siswa yang juga menatapnya, 

Mata biru yang tajam rahang yang kokoh, kepala yang 
terikat dasi dan jaket yang berlogo hewan. 


- Masyaallah GUENTENG!! Kok gue gak pernah liat tuh anak 
ya? 


Senyuman manis kembali terukir dibibir tipis berwarna 
merah jambu miliknya, ia tersenyum pada siswa yang 
membuatnya takjub. 


Di lain sisi, Aranzka gelagapan kala gadisnya menampilkan 
senyuman untuk dirinya. INGAT UNTUK DIRINYA! 


- Bunda, putramu yang tampan ini salting! Woi lah gue bisa 
terbang nih 


"Ah! Sakit jun" 


Kanaya menoleh ketika mendengar suara risa, senyumannya 
kembali mengembang, dalam hatinya sudah bersorak 
bahagia 


Jika engkau minta intan permata tak mungkin ku mampu. 
la bersenandung dan mendekati motor merah milik arjuna. 


"Hai bangjun!" Sapanya yang hanya dibalas lirikan oleh 
arjuna. 


"Apanya yang sakit ris? Kamu lagi haid?" Tanya arjuna 
khawatir. Kanaya memajukan bibirnya, ia cemburu! 


" Iya, sakit banget!" Rengek risa yang membuat kanaya 
bergidik geli. 


" Cantik doang jalan ngangkang!" Sindir kanaya dengan 
berpura pura bermain Handphone. 


Aranzka yang mendengar itu terkekeh geli, gadisnya 
memang licik. 


"Apaan sih Lo Na!" Ketus risa. Kanaya terdorong kebelakang 
karena risa mendorongnya. 


"Lah ngapa Lo kesal Ris? Orang gue lagi baca caption di 
instagram " Kanaya p bg didepan risa dan arjuna. 


"Baby, masa aku dibilang gitu sih sama kanaya" Adu risa 
yang membuat arjuna turun dari motornya. 


"Maksud Lo apa? Gak sadar kalo disini itu Lo yang 
Murahan?" Ketus arjuna yang membuat kanaya kicep. 


- Risa bangsat, bangjun ih! Sabar Na! Lo sabar disayang 
Juna! 


"Nih bangjun baca aja!, kana cuma ngebaca ini kok" elaknya 
seraya memperlihatkan handphone miliknya. 


Aranzka menatap arjuna datar, mulut arjuna terlalu banci 
menurutnya. 


"Gaya Lo jantan mulut Lo betina sat!" Gumam aranzka. 


Arjuna membantu risa menaiki jok belakang motornya yang 
tinggi, kanaya meremas sweater putih miliknya. Ucapan 
arjuna tadi memang mencelekit dihati kanaya. 


Hai gais! Maaf baru update! 
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' Topeng ; ia selalu memakai ku sepanjang hari dan 
melepaskan ku ketika istirahat. 


' Senyuman ; ia menggunakan ku saat sedang berjuang 
melawan rasa sakit di hatinya. 


' Tawa ; aku memang manis, namun tersirat beribu juta 
kepedihan didalamnya. 


' Doa, aku tempat dimana ia menceritakan hari harinya, 
keluh dan kesahnya. Dan tempat dimana aku 
menyampaikan keinginannya pada tuhan. 


' Tuhan ; engkau bisa membohongi semua makhluk (orang) 
yang kau sayangi dengan senyuman (manis) milikmu. 
Namun kebohongan (senyum) milikmu tidak ada gunanya di 
mataku dan malah menimbulkan dosa bagiku. 


5. Seburuk itukah saya dimata ibu? 
Hai, ternyata pertemanan kita palsu. 


Lelah sudah ia memendam rasa sakit sendirian, tawanya 
adalah tameng untuk rasa sakit dan kecewa, senyuman 
yang terus terukir manis di bibirnya hanyalah tipu daya 
semata. 


Dia itu diciptakan sebagai perempuan, 

Perempuan makhluk yang memiliki perasaan yang peka dan 
hati yang lembut serta lemah, 

Makhluk yang diciptakan dengan penuh kasih sayang. 


Kanaya tertawa saat difa dan vika saling berdebat tentang 
film kartun, saat ini kanaya sedang berada di apartemen 
miliknya. Apartemen ini dibelikan oleh paman dyo dari 
kelurga ibu, memang keluarga ibu masih memiliki hati 
ketimbang kelurga ayah kanaya. 


Diliriknya jam dinding yang menunjukkan pukul 16.30 wib 
yang berarti diluar masih sore, entah kenapa kanya merasa 
kegelisahan didalam hatinya. 


Pertanda apa ini tuhan? 
Hahaha dif yang ini mirip sama Lo! 


Sialan Lo! Hahaha tapi kalo diliat liat yang makan pisang itu 
mirip Lo Vik! Jari telunjuk Difa mengarah kedepan laptop 
yang sedang memutar film kartun. Suara tawa yang 
bersahut sahutan memenuhi kamar kanaya. 


Kanaya yang perasaannya sudah tidak enak dari tadi lantas 
langsung menyambar kunci motor dan helm bogo tak lupa 
ia membawa hp yang sudah terpatri diatas nakas. 

Woi gue duluan ya! Difa dan avika menoleh ke pintu kamar. 
Punggung kanaya sudah menghilang dibalik pintu. 


Mau kemana Lo Na? Tanya Difa dengan suara yang sedikit 
kencang. 


Pulang! ada yang ngeganjel! Sahut kanaya dengan teriakan. 
Difa dan Avika menganggukkan kepalanya paham namun 
tiga detik kemudian mereka membelalakan matanya. 


Dia tadi bilang pulang?! Tanya Difa. 
Iya njir, 

Mampus! Buruan susul! 

Ayo!! 


Difa dan Avika keluar dari Apartemen dengan tergesa gesa 
tidak lupa mereka menutup pintu apart milik kanaya, dan 
bergegas lari menuju loby. 


Dengan kecepatan tinggi ia mengendarai motor maticnya 
tanpa memperdulikan tangannya tang mulai bergemetaran, 
kenapa hatinya merasakan hal aneh? Ayolah cepat pulang 
agar ia tahu penyebab kegelisahannya. 


Tintt 
Tintt 
Tintt 


Suara klakson motor yang membangunkan satpam yang 
sedang asik tertidur, gerbang terbuka. 

Motor maticnya memasuki pekarangan rumah mewah, 
dahinya mengernyit heran kenapa ada mobil ayah? Tempat 
disamping mobil Dito ada mobil Pera bewarna hitam. 


Degg 


-Ada.. n...nenek? 


Kanaya menoleh kearah kebun, disana ada motor Roy dan.. 
Mobil Bangjun? Beonya. 


Kanaya mematikan motornya tak lupa membawa kunci 
motor namun tidak melepaskan helm bogo. 


Sepanjang aula ia menoleh ke kanan dan ke Kkiri banyak 
sekali ucapan selamat, Untuk siapa?. 

Langkah kaki yang begitu tergesa gesa, Kanaya melepaskan 
helm bogo yang terpasang dikepalanya. 

la menatap pintu kayu yang besar dan bercat putih polos 
serta gagang bewarna emas. 


Kriek.. 


Netra matanya langsung menangkap momen yang begitu 
haru dan penuh bahagia, bukan... bukan momen haru bagi 
kanaya. 


Terlinat lelaki dengan memakai jas bewarna hitam yang 
elegan membuat aura kepemimpinan langsung menyeruak 
ke segala sisi tubuhnya, tak lupa gadis dengan dresh putih 
yang didesain khusus untuk ukuran tubuhnya. Perpaduan 
jas hitam milik lelaki begitu cocok dengan dresh putih milik 
perempuan didepannya. 


Tangan kekarnya memasangkan cincin permata edisi 
terbatas ke jari manis perempuan dihadapannya begitu pula 
hal yang sebaliknya dilakukan perempuan pada lelaki 
didepannya ini. 


Suara tepukan tangan yang riuh menambah ekspresi 
bahagia di momen penting seperti. 


Sebulir air turun dari sudut mata kanannya, matanya 
memerah menandakan jika mata itu akan segera 


menurunkan banyak buliran air. 
Bhuk... 


Helm bogo yang ia pegang dari tadi jatuh bersamaan 
dengan buliran air yang menetes kebawah, 

Suara yang begitu nyaring membuat sepasang mata menuju 
kearah dirinya. 


1 langkah... 

2 langkah... 

3 langkah... 

Langkah yang begitu gontai sampai akhirnya ia sampai 
didepan Lelaki dan Perempuan tadi. 

Tangan kanannya terulur menyentuh pipi sang lelaki namun 


ditepis dengan kasar. Kanaya menoleh kearah sang 
perempuan yang berbalut Dresh bewarna putih itu. 


Risa... Lirihnya. 
Kenapa sih Lo ada disini? Ngerusak Momen. Sinis Arjuna. 


Kanaya memegang kepalanya 
Sakit itulah yang kanaya rasakan saat ini. 


-T...tolong tuhan jangan sakit sekarang, h...hati kana lagi 
sakit 


Kanaya mendongak menatap mata Arjuna yang tajam 
menatap kearahnya, seulas senyum simpul terbit di 
bibirnya. Cowok yang ia cintai sekarang sudah bertunangan 
dengan Sepupunya. 


Ingin sekali rasanya Kanaya mengatakan 'Selamat Ya 
bangjun!' Namun bibirnya terasa kelu untuk sekedar 


berbicara seperti itu. 
-bismillah Kana Lo harus bisa! 


S..selamat atas pertunangan bangjun sama risa Lagi lagi 
kanaya membentuk senyuman manis dibibir pucatnya. 


Dira yang sudah geram menarik kasar tangan Kanaya dan 
membawanya ke kolam berenang, Kanaya tersenyum 
bahagia kala dira menariknya. 


-Selama 17 tahun akhirnya ibu nyentuh kana, 


Yah mungkin kalian akan bilang jika kanaya itu bodoh, 
Kanaya tidak bodoh hanya saja terlalu ambisius 
mendapatkan kasih sayang orangtua dan cinta dari Arjuna. 
Oh Kanaya.. sungguh gadis yang malang... 


Apa-apaan kamu hah?! Ngerusak Momen saja! harusnya 
kamu sadar kalo kamu cuma parasit yang perlu dibasmi! 


Degg 


Begitukah? sungguh begitukah kalian menganggap putri 
kalian? Miris sekali. 


Harusnya sewaktu lahir kamu itu saya bunuh! Teriak Dira 
dengan penuh emosi. 


Plak... 


Tamparan yang begitu menyakitkan yang pernah kanaya 
terima, surga yang ada di telapak kaki ibunya malah 
menampar dirinya?... 


Kamu itu pembawa sial! Karena kamu lahir saya jadi dibenci 
oleh bunda Fera! 


Apa kesalahan kana bu? 


Kamu masih nanya? Heh! KESALAHAN TERBESARMU 
ADALAH LAHIR KEDUNIA INI MELALUI RAHIM SAYA! 


Jdarrr 


Bagai disambar petir di sore hari Kanaya memegang 
dadanya yang sangat nyeri, Tertampar oleh ucapan ibu 
terjungkal oleh kenyataan. 


Luruh sudah benteng pertahanan yang Kanaya jaga selama 
15 tahun, air matanya mengalir deras tanpa henti. Kanaya 
menggapai meja yang dihias cantik sebagai tempat gelas 
gelas berisi win. 


Bruaaak... 


Meja yang tadinya dihias cantik menjadi hancur serta gelas 
pecah dimana mana akibat ulah Kanaya. 


KAMU!! Teriak Dira sangat kencang hingga terdengar ke aula 
dimana acara pertunangan sedang dilakukan. 

Dino terusik dengan suara istrinya yang terdengar sampai 
ke aula begitu pula dengan mereka yang sedang menikmati 
canda dan tawa. 


Aranzka melirik kearah Royez untuk meminta penjelasan 
namun Royez mengendikkan bahunya tak tahu, Aranzka- 
Royez-Dino dan lainnya menuju sumber keributan di kolam 
berenang. 


Tangan kanan Kanaya memegang gelas berisi Win merah 
segar. Kanaya menatap tajam kearah gelas itu lalu kembali 
menatap sang ibu yang mulai ketakutan. 


KAMU JANGAN BERANI MENDEKAT!! Perintah Dira dengan 
nada sinis sekaligus gemetar. 


Semuanya sudah berdiri menyaksikan kekacauan yang 
terjadi dipinggir kolam berenang, mereka semua menatap 
Kanaya Dan Dira bergantian dengan heran. 

Dino datang dan langsung menampar Kanaya dengan kuat. 


Plak.. 


Wajah Kanaya tertoleh ke kanan matanya bertubtukan 
dengan mata Joe, Joe menatap Kanaya dengan tatapan yang 
susah diartikan. Kanaya memutuskan kontak mata dan 
beralih memegang pipi kirinya yang sudah perih dan panas. 


BERANI SEKALI KAMU MENYAKITI IBUMU! Bentak Dino yang 
langsung mendapat tatapan tajam dari Kanaya. 


Tatapan Kanaya beralih pada gelas yang ia pegang, 'Sakit' 
Kepala kanaya kembali sakit, seluruh badannya sakit mulai 
dari hati, otak, raga, jiwa, dan mentalnya sakit. 


Aranzka yang melihat itu semua merasa was was kala mata 
gadisnya menatap penuh nafsu pada gelas yang dipegang 
gadisnya, sedangkan Arjuna menatap Kanaya dengan 
tatapan remeh. Joerdan dan Royez tiba tiba jantung mereka 
berdua berdetak lebih cepat kala melihat Kanaya dalam 
kondisi seperti ini. 


Siapapun, tolong kanaya! la lepas kendali! 
PRANGGG!! 


Semuanya syok dengan apa yang mereka lihat saat ini, 
Aranzka tak bergeming  ditempatnya dan  Royez 


menjatuhkan handphone miliknya sedangkan Joerdan sudah 
berlari mendekat kearah Kanaya. 


Darah segar mengalir dari dahi Kanaya yang sudah berdarah 
karena dirinya yang hilang kendali. Tanpa rasa takut kanaya 
memecahkan gelas yang ia pegang tepat didahinya. Baju 
putihnya bernoda bercak darah merah. 


ANAK SIALAN! Gertak Dino dengan penuh emosi. Baru saja 
Dino melangkah namun suara Kanaya berhasil membuatnya 
menjadi patung. 


DIAM!! KALIAN SEMUA BANGSAT!! Teriak Kanaya 
dengan Mata yang menyalak tajam. 


Kanaya menoleh kearah Dira yang masih syok, 

Bu... apa kesalahan Kana? Kenapa semua kebahagiaan Kana 
kalian ambil? Kenapa ibu nyesel ngelahirin kana dari rahim 
ibu? Hiks a...apa Kana gak layak bahagia bu? Ka hiks Kana 
gak pernah minta apapun dari Ibu, 


Isak tangis yang begitu memilukan, Dira mendekap 
mulutnya 'apa aku berlebihan? Gak! dia emang pantes 
dapetin ini semua!' 


"Kana selalu belajar biar pinter dan bisa bikin ayah sama ibu 
noleh ke Kanaya, Hiks.. Ka hiks Kana selalu ngerasa sakit 
bu.. Cambukan yang nenek fera kasih ga lebih sakit 
dibandingkan caci makian orang orang yang kana sayang," 


"Ke...kenapa? KENAPA KALIAN REBUT KEBAHAGIAN KANA 
AYAH IBU?!!" Kanaya memegang sisi kepalanya lalu 
menjambak surai hitamnya sendiri. 


AAAARGHHHHHHH!! Teriak Kanaya Frustasi. 


"Kenapa? Kenapa cuma Kanaya yang diambil 
Kebahagiaannya?!" Lirih Kanaya. 


Buliran air jatuh dari sudut matanya, hidungnya merah dan 
dahinya mengeluarkan cairan merah, darah. 

Royez menegang bukan main, air mata royez turun tanpa ia 
sadari. 

Joerdan menarik Kanaya kedalam pelukannya, Joe tau saat 
ini Kanaya... Ralat! Kakak perempuannya yang selalu 
melindunginya sedang hancur. 


Aranzka mengepalkan tangannya sampai buku buku jarinya 
memutih, decihan jijik ia keluarkan ketika menoleh kearah 
samping. Arjuna mengelus perut rata Risa. Seringaian licik 
milik seorang Aranzka kembali muncul. 


Tubuh Kanaya hampir jatuh jika joerdan tak menangkap dan 
mendekap sang kakak kedalam pelukan hangat milik 
joerdan, Kanaya mendongak dan tersenyum lirih. Detik 
berikutnya Kanaya memegang rahang Joerdan secara 
perlahan, Sudut pelipis Joerdan luka karena terkena 
serpihan gelas yang pecah karna ulah Kanaya. 


"Joe... Lo berda...darah?" Tanya Kanaya dengan lirih. 
"Joe itu harus diobati, nanti infeksi.." Lanjutnya. 


Joerdan merotasikan bola matanya, jengah sekali rasanya 
ketika ngeliat Kanaya pura pura terlihat baik baik saja, 
padahal saat ini yang harus diobati itu adalah Kanaya 
sendiri. 


BRUAK! 
"Bego! Jangan ngikutin gue dong!" 


"Apaansih Dif Lo tuh yang ga becus!" 


"Yee karna elo Kana jadi pergi 'kan!" 
"Nyenye serah lu ajalah Vik!" 


Difa dan Avika berbicara lantang tanpa mereka sadari 
mereka sudah menjadi perhatian keluarga Prajaya dan para 
tamu undangan.Mata yang awalnya teduh kini mulai tajam, 
Kanaya menolehkan wajahnya tepat dimana Difa dan Avika 
yang tengah berdebat karena ceroboh dalam hal 'menjaga' 
dirinya. 


Joerdan melirik kearah Kanaya, tampak wajah Kanaya 
menahan emosi dan bibirnya mengeluarkan senyuman yang 
terlihat seperti smirik. 
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"Bukan aku yang lemah 
Tapi kalian yang terlalu keras." 


5. SEMUANYA PENUH KEBOHONGAN. 


Kanaya melepaskan dekapan Joerdan, hati Kanaya sakit 
sangat sakit. Langkah kaki gontainya berjalan mendekati 
Difa dan Vika, tatapan mata yang menyorotkan kesedihan 
serta kecewa terpancar dimata sembab Kanaya. 


Difa dan Vika mematung ketika Kanaya tiba didepan 
mereka. 

Jantung keduanya seakan akan berhenti berdetak melihat 
keadaan Kanaya Saat ini. 


Kanaya menatap Difa dan Vika bergantian, 
"Sejahat itu kalian ke gue?" Lirihnya. 


"Na kita minta maaf," Difa dan Vika mendekati Kanaya. 


Kanaya tertunduk dan menghapus cairan putih yang ingin 
turun. Kanaya menepis tangan Difa dan Vika saat akan 
memeluknya. 

"Jangan sentuh gue, Najis!" Larang Kanaya dengan tatapan 
datar. 


"Na maafin kita," Difa meneteskan air matanya saat melihat 
keadaan sahabatnya saat ini. 


Kanaya mundur satu langkah dengan tangan yang terkepal 
hebat. 


"Temen kamu itu minta maaf Kana!" Ujar Dino marah. 


"Maafin temen kamu Kana! Jangan Egois!" Timpal Dina ikut 
membentak. 


Risa melepaskan genggaman Arjuna dan berjalan 
mendekati Kanaya yang menatap sinis kearah Dino dan 
Dira. 


"Bener yang dikatakan papa sama mama Kana," Ujar Risa 
lembut seraya membersihkan luka Kana dengan tissu. 


Kanaya merasa jijik dengan sikap sok perhatian milik Risa, 
Kanaya tersentak karena Risa menekan kuat lukanya. 

la menepis kasar tangan Risa dan meronta marah. 

Risa melihat Dino dan Dira dari sudut matanya dan 
tersenyum miring. 


"Akhh!!" Risa terlempar jatuh kebelakang dan mengenai 
dinding. 

Arjuna yang melihat tunangannya didorong kasar langsung 
mendekati Kanaya dan menampar Kanaya dengan keras. 


Kanaya tertoleh kekanan dengan kasar. 
Darah yang mengering di sudut bibir mulai basah karena 
kembali mengeluarkan cairan merah. 


Aranzka mengepalkan tangannya kuat. 
Royez menatap Aran dan menenangkannya. 
"Jangan gegabah." Peringat Royez. 


"Kalo sampe Kana kenapa-napa lo dan keluarga lo abis 
ditangan gue!" Ancam Aranzka yang berhasil membuat 
Royez diam seribu bahasa. 


Kanaya menatap Arjuna dengan lirih. 
"Gak tau terima kasih Lo!" Ucap Arjuna marah. Sedangkan 
Risa sudah berdiri dengan Dino dan Dira disampingnya. 


"Risa bantuin lo tapi malah lo dorong?!!" 

"Hati lo dimana sih Kana!!" 

"Ga ada rasa belas kasih di diri lo Kanaya!!" Maki Arjuna 
berturut turut. 


Kanaya menatap ke sekeliling ruangan hanya ada keluarga 
sedangkan para tamu sudah pulang entah kapan. 


"Anak kurang ajar kamu!!" Teriak Dino menggema. 


"Kamu mendorong cucu saya Kana!" Timpal Fera yang 
tersulut emosi. 


Kanaya tertawa pelan yang membuat Aranzka dan Joerdan 
kembali was-was. 

"Kenapa?" Tanya Kanaya dengan tangan yang mengusap 
Kasar darah didahinya. 


"Jangan bersandiwara Kanaya!" Teriak Fera yang langsung 
mendapatkan decihan jijik Kanaya. 


"LO YANG DRAMA ANJING!" Cerca Kanaya marah. 
"Dia nenek kita Kana!" Teriak Risa marah. 
"NO! Dia nenek lo bukan nenek gue!" 


Dino mendekat kearah Kanaya dan meninju wajah putrinya 
dengan keras membuat Kanaya tersungkur kebelakang. 


"Saya tidak pernah mengajarkan kamu kurang ajar Kana!" 


Kanaya bangkit dan menatap tajam Dino. 
"Gue belajar dari lo anj-!" 


"Oom Dino bokap lo Kana!" Sentak Arjuna. 
"DIEM LO! GUE GAK BUTUH OMONGAN SAMPAH LOJUNA!" 


"LO-" Jari Kanaya mengarah ke Risa yang sedang dipeluk 
Dira. 


"LO PEREBUT SAMA KAYA NYOKAP LO PEREBUT OM GUE 
JALANG! LO NGEREBUT SEMUA DARI GUE! AYAH DAN IBU 
GUE JUGA LO REBUT DENGAN MUKA SOK POLOS LO ITU 
SIALAN! 

LO REBUT ABANG DAN ADIK GUE, SEKARANG LO REBUT 
ARJUNA DARI GUE?!" Kanaya mengeluarkan unek unek yang 
selalu ia pendam yang berakhir dengan kekehannya sendiri. 


Kanaya melirik botol win yang terpatri rapi dan mengambil 
satu botol win lalu memecahkannya kelantai. 

Tatapan mata tajam itu menatap Dira. 

"Kana juga pengen dipeluk mama," Lirihnya. 


"LO SEMUA PENUH DENGAN KEBOHONGAN! AYAH! LIHAT 
KANA!" Titah Kanaya yang diikuti semua yang ada disana. 


"Kana masih putri kecil ayah, Ibu... Kanaya pengen dipeluk 
ibu dari kecil.. Kana masih anak ayah sama ibu. Kana juga 
pengen kalo ulang tahun diucapin orang tua. 
TAPI KENAPA KALIAN MALAH NYIKSA GUE! Gue udah nuruti 
semua yang kalian mau!" Ujar Kanaya marah. 


"MULAI HARI INI KANAYA GANTARI PRAJAYA BUKAN LAGI 
ANAK SAYA!" 


Degg 


Jantung Kanaya berdetak dua kali lebih cepat. Matanya 
melirik kearah Joerdan dengan tatapan yang sangat susah 
diartikan. 


"DEAL!" Balas Kanaya dengan senang hati. 
la tersenyum palsu namun di detik berikutnya Kanaya jatuh 
dan tak sadarkan diri. 


"Kanaya.." Gumam Dira sangat pelan. 
"Kana!" Ucap Arjuna panik. 


Melihat tidak ada yang berniat membantu Gadis yang 
terkulai tak sadarkan diri Aranzka datang dan membopong 
tubuh gadisnya yang ringkih penuh darah. 


Sebelum ia benar benar keluar dari kediaman Prajaya, 
Aranzka mengucapkan satu kalimat yang berhasil membuat 
semuanya terdiam panik. 


"Kanaya kenapa-napa perusahan anda dan keluarga anda 
juga ikut kenapa-napa." Ujar Aranzka dingin yang terkesan 
ancaman. 


"Papa dia penerus keluar Czeatmajaya, Aranzka Boyze 
Czeatmajaya." Doni terdiam. 


"Serius kamu?" Royez mengangguk mantap membuat Doni 
menelan salivanya dengan susah payah. 


